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ABSTRAKSI

Dalam persaingan vang semakin ketat dewasa inl rumah sakit dituntut agar
dapat memberikan pelayanan vang lebih baik kepada konsumen dengan
memanfaatkan sumberdaya secara efektif dan efisien. Untuk dapat memenangkan
persaingan tersebut, sebaiknya pihak manajemen rumah sakit tidak hanya
memperhatikan kualitas, tetapi juga pada efisiensi biaya. Efisienst biaya ini dapat
dicapai apabila biaya-btaya vang dikeluarkan adalah biaya-biaya yang benar-benar
dibutuhkan. Akuntansi manajemen harus memberikan informasi yang relevan,
fleksibel, handal, dan akurat mengenai perubahan lingkungan dan organisasi yang
terjadi. Informast tersebut tidak dapat dihasilkan oleh sistem tradisional yang
memakai sitem biaya standar yang mengabaikan aktivitas. Kelemahan vang lain pada
sistem tradisonal adalah bahwa sistem ini hanya berfokus kepada ukuran keuangan,
ukuran kinerja vang bersifat intemnal, dan tenaga kerja langsung. Dalam sistem ini,
biaya hanya dibebankan pada setiap unit saja sehingga akan menimbulkan distorsi
biaya vang dapat berupa overcost maupun undercost. Untuk mengatasi keterbatasan
tersebut, maka diperlukan penerapan Activiry-Based Management. Dua dimensi dari
ABM adatah dimenst biaya (ABC) dan dimensi proses. Pada ABC lebih kepada
penetapan  biaya produk, sedangkan pada ABM  melihat Iebih  dalam pada
pengendalian aktivitas untuk mereduksi biaya. Pengendalian aktivitas adalah dengan
menghilangkan  aktivitas vang tidak bernilal tambah. sckaligus meningkatkan
ctisiensi aktivitas vang bernilai tambah Hal tersebut tentu saja akan mengurangi
biava vang tidak bernilai tambah (non-value added cost) sehingga terjadilah dengan
apa yang dinamakan reduksi biava. Dengan adanva reduks: biayva. maka perusahaan
dapat menjadi cost efficrent.

Kata kunci : Activity-Based Munagement, Activitv-Based Costing, cost reduction,
value-udded activities, nonvalue-added uctivities.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologt vang terjadi dewasa int tclah
membawa dampak perubahan pada berbagai aspek kehidupan. tak terkecuali pada
dunia bisnis jasa. Perusahaan jasa saat ini tidak lagi dapat mempertahankan sfutus
guo dalam lingkungan bisnis vang stabil seperti mempertahankan pangsa pasar vang
telah dicapai dan merancang pertumbuhan vang teratur, Implikasi dan perkembangan
hingkungan bisnis jasa terschut adalah bahwa perusahaan jasa harus dapat
menciplakan kepuasan konsumen (customer satisfuctzon) vang dapat dirath dengan
menciptakan pelayanan jasa dengan kualitas vang baik, penyerahan jasa vang cepat,
dan harga produk jasa vang murah. Hal tersebut dapat dicapai apabila perusahaan jasa
dapat melakukan suatu perbatkan vang berkesinambungan (continous mprovenent)
dalam berbagai bidang. baik dengan strategi diferensiast atau cost feadership. Stralegi
semacam ity diperlukan perusahaan agar dapal meningkatkan nilai pelanggan
(customer value) Nilai pelanggan adalah perbedaan antara apa vang diterima
pelanggan dengan apa vang diberikan atau dikorbankan. Nilai merupakan suatu
fungsi dari 3 faktor yvang saling berhubungan. vaitu biavasefisiensi, mutu. dan waktu.

Cara menciptakan nilai pelanggan tersebut adalah dengan menciptakan nilai vang

-
] . -

./‘
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sama dengan biaya vang lebih murah atau dengan menciptakan nitai vang lebih bagus
dengan harga vang sama.

Dengan melakukan berbagar cara vang terscbut diatas maka perusahaan akan
memiliki  suatu  keunggulan kompettif (compeiitive  advaniages) vang  dapat
membedakan perusahaan tersebut dari para pesaingnya. Pada jaman yang semakin
keras seperti sekarang ini, keunggulan kompetitif sangatlah diperlukan karena hanva
perusahaan vang memthiki keunggutan (enferprise excellencey vang mampu bertahan
dan berkembang  pada siluasi persaingan vang global dan tajam. Terdapal empat
landasan dari keunggulan kompetitif perusahaan vaitu kualitas total. perbaikan
berkesinambungan, eliminasi kegiatan yvang tidak bemilat tambah, dan pengurangan
siklus waktu. Untuk dapat mencapai semua hal tersebut tentu saja diperlukan
sumberdava vang tdak sedikit. sedangkan scmua pcrusahaan pasti menghadam
kelangkaan sumberdaya vang dimiliki. Olch scbab itu, sctiap perusahaan harus
metakukan pemanfaatan sumberdaya sccara efektif dan efisien. Begitu juga vang
harus dilakukan oleh perusahaan jasa vang bergerak dalam bidang kesehatan.

Rumah sakit sebagar salah satu organisasi vang bergerak di bidang {asa vang
memberikan pelayanan keschatan, dituntut agar dapat memberikan pelavanan vang
batk kepada konsumen dengan memanfaatkan sumberdaya sccara efektif dan efisien.
Terlebih dalam era persaingan vang semakin kctat seperti sekarang ini. Persaingan
vang ketat antar rumah sakit vang ada di Surabava karena kebutuhan akan pelayanan

kesehatan yang semakin meningkat. Hal ini terbukti dengan semakin meningkatnva
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jumlah rumah sakit umum vang ada di Surabaya selama i, baik dari rumah sakit

umunt mitik pemertntah, ABRI, atau swasta. Benkut adalah tabel vang memuat data

tersebut
Tabel 1.1
BANYAKNYA RUMAH SAKIT UMUM MENURUT

R _ STATUS DAN KAPASITASTEMPATTIDUR S
ij IENIS 2000 0 2001 02002 2003 1 2004 |
Pemerintah/BUMN/State 5 5 : 5 4 3 :
' ABRI : 7 : 7 Y 6 -7

; Swasta A T e N, 17 20

+ Tumiah } 2t Pt e mR e 25 ; 27 -3

| Kapasitas tempat tidur | 4883 ° S083 5047 © 5089 | 533

Sumber - Surabaya Dalam Angka 2004 (”Biro Pusat Sut'a'tistik}

Dalam menghadapr persaingan vang semakin ketat ini, pihak manajemen rumah
sakit harus melakukan peningkatan kinenja dengan cara mengevaluasi apa vang telah
dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannva, mengerti apa vang menjadi pemicu
kincrja. dan mempertahankan keunggulan bersamg. Peningkatan kinerja vang
dtlakukan tersebut haruslah dapat diukur. Seperti apa vang dikatakan oleh (David
Nortont} vang dikutip oleh Mulvadi (1999:213) “What we measure is what we get.”
Jadi, pihak manjemen rumah sakit haruslah dapat mengukur kinerja vang lclah
dilakukannyva, karena jika tidak, mercka tidak akan dapat mengembangkannya, dan
jika tidak memonitor. mereka bisa saja akan mendapatkan hasil vang lebih buruk.
Untuk dapat memenangkan persaingan tersebut, sebaiknya pithak manajemen rumah
sakit tidak hanya memperhatikan kualitas dan fleksibilitas, tetapi juga pada ctisiens

btava.  Scbagatmana diungkapkan oleh Hansen dan Mowen (2000-791) bahwa

Skripsi Analisis activity-based management .... Taufan Auditya Kurniawan
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“Quality, flexibility, and cost efficiency are foundation principle for world-class
competition. " Efisiensi biaya ini dapal dicapar apabila biava-biaya vang dikeluarkan
adalah biaya-biaya vang benar-benar dibutuhkan untuk menghasilkan jasa tersebut,
sehingga tidak ditemukan adanva pemborosan-pemborosan dalam  kegratan
operastonal rumah sakit. Pemborosan terjadt bila biaya-biaya vang dikeluarkan
metebihi dan apa yang telah dianggarkan, yang berarti telah terjadi ketidakefisienan
dalam pengendalian biaya.

Perbaikan dan peningkatan kinerja untuk memenangkan persaingan tersebut
dapat dilakukan melalui kegiatan perencanaan, pcngawasan, dan perbaikan aklivitas.
Akuntansi manajemen harus memberikan informasi yang relevan, fleksibel, handal,
dan akurat mengenai perubahan lingkungan dan organisasi yang terjadi. Informasi
tersebut tidak dapat dihasilkan oleh sistem tradisional vang memakai sitem biaya
standar vang mengabaikan aktivitas. Sistem biaya standar hanva sesuai untuk
lingkungan vang berubah secara cepat dan dinamis. Kelemahan vang lain pada sistem
tradisonal adalah bahwa sistem biaya tradisional hanya berfokus kepada ukuran
keuangan, ukuran kinerja yang bersifat internal, dan tenaga kerja langsung. Dalam
ststem ini, biava hanya dibebankan pada sctiap unit saja sehingga akan menimbulkan
distorst biaya (cost distortion) yang dapat berupa overcost maupun undercost.

Untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan pada sistem tradisional, maka
upaya-upaya vang dapat dilakukan olch pihak rumah sakit adalah dengan menerapkan

manajemen berbasis aktivitas (Activity-Buased Management/ABM). “ABM adalah
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pendekatan pengelolaan terpadu dan bersistem terhadap aktivitas dengan tujuan untuk
meningkatkan customer value dan laba yang dicapal dan penyediaan vaiue tersebut.”
Mulvadi (1999:364). Dua dimensi dari ABM adalah cost dimension vaitu konsep
penectapan biava dengan ABC (wctivity bused costing) dan process dimension vang
dikenal dengan  process value analvsis. Dimensi proses memfokuskan usaha
manajemen untuk melakukan pengelolaan aktivitas. Pada ABC Ichih kepada
penetapan biava produk {product costing), sedangkan pada ABM melihat lebih dalam
pada pengendalian aktivitas-aktivitas atau proses yang terjadi didalam sebuah
perusahaan, juga dilakukan analisis pemicu biava {cost driver; dan pengukuran
kinerja sehingga dapat diketahui peluang-peluang dalam upava memperbaiki proses
dan aktivitas yang dilakukan perusahaan agar penyempurnaan kinerja organisasi
dapat berjalan dengan cara perbaitkan operasional organisasi, pengeliminasian
pemborosan. penyempurnaan proses, dan pengelolaan pemicu biava. Jadi, untuk
dapat dapat memahami bagaimana suatu sumberdaya dipergunakan, haruslah terlebih
dahulu dipahami aktivitas vang dilaksanakan.

ABM merupakan alat vang paling efektif untuk mengurangi biava (cost
reduction). Reduksl biaya tersebut dapat dilakukan dengan cara pengeliminasian,
pemilihan, pengurangan, dan pembagian aktivitas. Seperti yang dikatakan oleh Maher
(1997:70) “Cost reduction generallv requires a change in activities”. Biaya
merupakan faktor vang penting dalam menjamin kemenangan perusahaan dalam

persaingan. Oleh sebab itu, perusahaan harus dapat mengendalikan biaya-biavanya.
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“To munage costs, un organization must mdanage iy activities. Remember that
activies cause cost”  Maher (1997:45). Dengan pernvataan tersebut maka semakin
jelaslah bahwa biaya sebenarnva merupakan suatu akibat, bukan sebab. karena ada
vang menvebabkan kejadian tersebut, yaitu aktuvitas. Sehingga ABM bertfokus pada
pengendalian aktivitas untuk meredukst biava. “Adenvey munagement focuses on
controfling activities.” (YGuin (1991:300). Controfling  activities berarti adalah
mengendalikan aktivitas vang bernilat tambah (value udded actrvities) dan aklivilas
vang tidak bernilal tambah (ron-value added activities). Artinya bahwa perusahaan
harus dapat menghilangkan aktivilas vang tidak bermlar lambah. sekaligus
menmingkatkan efisiensi aktivitas vang bernilal tambah. Hal terscbut tentu saja akan
mengurang! biaya yang tidak bernilai tambah (non-value wdded cost) sehingga
terjadilah dengan apa vang dinamakan reduksi biava. Dengan adanya reduksi biava,
maka perusahaan dapat menjadi cost ¢fficient.

Dengan demikian maka rumah sakit merupakan tempat vang tepat bagi
pclaksanaan ABM ketika rumah sakit terscbut berusaha untuk ikut bersaing dalam
membertkan pelayanan terbatknva. Seperti vang sckarang ini terjadi, semakin
banvaknva jumlah rumah sakit menvebabkan persaingan antar rumah sakit semakin
ketat. Sedangkan dani sisi konsumen, mercka semakin menuntut harga yang
terjangkau. Hal ini tentu saja merupakan tantangan bagi pihak rumah sakit agar dapat
mengendalikan biava pelavanan kesehatannya agar dapat mencapai efisiensi biava

sebagai salah satu keunggulan bersaing dari para kompetitomva,
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dikemukakan diatas, maka
masalah yang akan diteliti adalah : * Apakah pendekatan Activitv-Based Management
dapat membantu pihak manajemen rumah sakit “X” di Surabaya dalam

mengidentifikasi nonvalue-added activities guna mencapai efisiensi biaya?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah vyang telah
dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Mengetahwn apakah penerapan Activity-Bused Management dapat membantu
pihak manajemen rumah sakit “X7 di Surabava dalam mengidentifikasi
nronvalue-added activities guna mencapai efisienst biava.

2. Menilai ingkat kinerja aktivitas baik secara finansial maupun non-finansiai.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
l. Memberikan sumbang saran kepada pihak manajemen rumah sakit mengenai
pentingnya penerapan  Activity-Based Management (ABM)  dalam
mengidentifikasi nonvalue-added activities guna mencapai suatu efisiensi

biaya.

Skripsi Analisis activity-based management .... Taufan Auditya Kurniawan



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 8

2. Memberikan informasi yang relevan, tajam, akurat dan berhubungan erat
dengan pengambilan keputusan sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif dalam upaya peningkatkan iaba rumah sakit.

‘L.»J

Sebagai bahan referensi dan bahan studi bagi pihak lain yang ingin

mengadakan penelitian lebih lanjut.

4. Scbagai salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa jurusan akuntansi
Universitas Airlangga.

5. Memperkaya wawasan tentang penerapan ifmu  akuntansi manajcmen

khususnya Activity-Bused Management datam industrt jasa.

1.5, Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penulisan skripsi ini akan digunakan sistematika sebagal benkut

Bab [ : Pendahuluan
Bab in1 menguraikan secara singkat matert vang terdapat dalam skripsi vang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il : Tinjauan Kepustakaan
Dalam bab ini akan diuraikan landasan teori yang berisikan konsep-konsep
yang berhubungan dengan penelitian, yaitu konscp mengenai Activiey-Based
Management dan Activioy-Based (osting, yang selanjutnya akan berguna

scbagal dasar pedoman pemecahan masalah. Selain itu juga disajikan
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mengenai penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan topik yang
terkait dengan skripsi ini. Selain itu, model analisis yang digunakan dalam
skripsi ini juga akan tersaji dalam bab im1.

Metode Penelitian

Bab ini terdiri dari pendekatan penelitian, ruang lingkup penelitian, jenis
dan sumber data, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum mengenai  subyek
penelitian, termasuk didalamnya berisi sejarah singkat rumah sakit dan
struktur organisasinya. Selain itu juga disajikan pembahasan hasil penelitian
penerapan Activity-Based Management dalam mengidentifikasi NonValue-
Added Activities guna mencapai terjadinya efisiensi biaya.

Simpulan dan Saran

Bab terakhir dalam skripsi ini menyajikan suatu simpulan vang diambil dari
hasil pembahasan yang telah dilakukan, untuk selanjutnya dapat diberikan
scbagai saran guna memperbaiki kinerja dalam rumah sakit yang

bersangkutan.
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BAB I

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Landasan Teori
Bab ini mengemukakan dasar-dasar teori vang berkaitan dengan Activitv-Bused
Munagement. Dasar 1eor 1n1 sangat penting karena dapat digunakan sebagai landasan

berptkir dalam melakukan analisis dan pembahasan selanmjutnya.

2.1.1 Pengertian Activity-Based Management
Menurut Hansen dan Mowen (2000:381) Activity-Basced Manugement (ABM)
didefimsikan sebagar berikut  “Activiny Bused Munagement s a svstem wide,
integrated approach that focuses management s attention on activitios with objective
of improving customer value and the profit aclueved by providing this value. ™
Sedangkan menurut Hilton dkk. (2006:180) “dctivitv-Based Munagement is used by
management (o evaluate the costs und values of process activities o identify
opportunitics for improved cfficiency.”
Hal tersebut senada dengan tcori mengenai ABM vang terdapat pada
www gpronline.com vang berbunvi:
“Activity-Bused Muanagement is a diciphne that focuses on the etfective and
efficient munugement of activities as the rowie to continously improving the value
recerved by customers and the profit receieved by providing this value. dctivine-
Bused Munagement wlilizes cost information gathered through Activitv-Bused

Costing. Through  variows  analvsis, Activity-Bused  Management  manages
activities rather than resources. Jt can determne what drives the activities of Your

10
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organization and  how  this activities can be improved io  increase the
profitability.”

Miller (1996:12) menvatakan bahwa  “Acotivitv-Bused Management 1s a
dicipline .. This dicipline  include cost-driver analvsis, activity analysis, and
performance  meusurement”  Sedangkan menurut Wevgandt dkk. (2002:152)
“Activity-Based Management is un extenston of Actvity-Bused Costing from product
costing svstem o o management function that focuses on reducing costs and
improving processes and decisxion making.” Pendapal scrupa mengenat teort tersebut
juga diungkapkan oleh Atkinson dkk (2004:132) vang berbunvi “Activitv-bused

mandagement is the set of actions that managenent can take, based on the information

Sfrom an Activity-Based Costing (ABC) svstem, (o increase profitabilitv. The actions

include muking operational improvements to high cost processes, chunging product
mix, and restructuring customer relationships.”

Jadi, simpulan mengenai definisi dari ABM tersebut adalah bahwa ABM
merupakan suatu disiplin ilmu vang menggunakan informasi yang diperoleh dari
ABC dengan pendekatan terintegrasi vang memfokuskan perhatian manajemen pada
aktivitas  dengan tujuan untuk  mercduksi  biaya, mengembangkan proses,
memngkatkan customer value. meningkatkan profitabilitas, mengidentitikasi peluang
untuk meningkatkan efisiensi, dan membuat keputusan. Disiplin ilmu tersebut terdini
dari analisis cost driver, analisis akiivitas, dan pengukuran kinerja. Dalam mencapai

tujuan tersebut, ABM menggunakan berbagai macam tindakan seperti meningkatkan
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operasional pada pemrosesan-pemrosesan vang berbiaya tinggi, merubah product

mix, dan merestukturisasi customer relutionships.

2.1.2 Latar belakang munculnva Activity-Based Management

Latar belakang muncuiva ABM tentu saja merupakan penvempurnaan dari
teori-tecori sebelumnya, sistem biava tradisional dan ABC, vang memtliki kelemahan.
Menurut Hormgren dkk (2005:140) “Traditional  accounting  svstems does not
accumulate or report costs of activities or processes.” Sedangkan menurut Sherman
{1990:8) “Dalam sistem biava tradisional diasumsikan bahwa semua biava overhead
dikonsumsi secara sama oleh semua produk reiatif dengan volume produksi.”
Pendapat lain muncul dari Suprivono (1999:313) vang menyatakan bahwa informasi
vang drdapat dani akuntansi biaya tradisional terdistorsi karena :
Didesaimn untuk era vartasi produk yang mimmat.
Biava tenaga kerja merupakan komponen vang besar dari biava produk.
Biava overhead relatif kecil dan seragam.

Perkembangan teknologi rendah.
Persaingan global kurang,

oL b —

Setain itu latar belakang munculnva ABM dikarenakan untuk mencegah adanya
product undercosting dan product overcosting. Menurut  Horngren dkk (2005:132)
“Product undercosting means a product consumes a bugh level of resources but is
reported (o have o low cost per unit. Product overcosting means a product consunies

a low level of resources but is reported to have a high cost per unn.”
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Munculnva ABM juga dikarenakan untuk menyempurnakan teori ABC, karena
teori ABC tidak dapat menjelaskan adanya penganilisisan aktivitas untuk
mengeliminasi non-value added activities dan mengoptimalisast vafue-udded activies
guna mereduksi biaya. Miller (1996:11) menycbutkan bahwa :

“ABC dikembangkan menjadi ABM menyatakan bahwa pengembangan iru tidak
lecpas dari mulai dipahaminya nilai dari penggunaan informasi aktivitas pada awal
90-an untuk mendukung dan memicu inisiatif perbaikan serta bahwa informasi ini
tidak hanva dapat dikembangkan pada perusahaan manufaktur yang sudah maju

saja, tetapi bahkan industri lain yang mana disini informasi ABC digunakan untuk
mengidentifikasi inefisiensi dan aktivitas tidak bernilai tambah.™

2.1.3 Manfaat Activity-Based Management
ABM sangat berguna dalam proses pembuatan keputusan. Menurut Horngren
dkk (2005:144) pembuatan keputusan-keputusan terscbut meliputt .

1. Pricing und product mix.

[ ]

Cost reduction and process improvement decisions.

3. Design decisions.

+

Planning and managing activities.

Sedangkan menurut Suprivono (1999:343) adalah bahwa ABM dapat
menyediakan alat vang kuat bagi manajemen untuk meningkatkan profitabilitas dan
kinerja pada berbagai level organisasi dengan cara:

[. Mengdentifikasi biava dan akar penyebabnya melalui identifikasi driver-driver
biava.
2. Memungkinkan eliminasi pemborosan dengan mengidentifikasikan aktivitas

bernilai tambah dan tidak bemilai tambah serta pelaksanaan aktivitas efisien dan
tidak efisien.
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3. Menyediakan kerangka kerja untuk mengukur perubahan dan menyediakan
umpan balik untuk mendukung penyempurnaan berkesinambungan.

4. Menvediakan keterkaitan waktu , mutu dan biaya dengan stratcgi organisasi
melalui penggunaan ukuran kinerja.

5. Menvediakan informasi biava produk dan jasa vang lebih akurat dan realistis
dengan melacak konsumsi aktivitas-aktivitas pada produk-preduk dan jasa-jasa.

6. Menvempurnakan efektivitas proses anggaran dengan mengkaitkan konsumsi
sumber-sumber dengan aktivitas-aktivitas vang dilaksanakan organtsasi.

Pendapat lain mengenai pembuatan-pembuatan keputusan vang dibuat oleh
ABM dinvatakan oleh Tunggal (2001:2) sebagai bertkut :

Memodifikasi harga, bauran produk dan pelanggan.

Meningkatkan hubungan vang lebih baik dengan supplier dan pelanggan.
Meningkatkan design produk dan jasa.

Melaksanakan aktivitas-aktivitas dengan lebih efisien.

Mengeliminast kebutuhan.

kb =

2.1.4 Tahap-tahap Activity-Based Management
Diperlukan beberapa tahap dalam pelaksanan Acovity-Based Muanagement,
Suprivono (1999:357) menjelaskan bahwa penerapan ABM melibatkan langkah-

langkah sebagai berikut :

—

Mengidentifikasikan aktivitas.

2. Membedakan antara aktivitas vang bernilai tambah dan aktivitas vang tidak
bernilai tambah untuk produk atau jasa tertentu,

3. Menelusuri arus produk dan jasa melalui aktivitas-aktivitas.

4. Membebankan mlai waktu dan biaya pada masing-masing aktivitas.

5. Menentukan keterkattan anlara aktivitas-aktivitas dengan {ungsi-fungsi dan lintas
fungst.

6. Membuat arus produk dan jasa lebih efisicn.

7. Mengurangt atau meniadakan aktivitas yang tidak bernilai tambah.

8. Menganalisa dua atau lebih aktivitas yang saling berhubungan untuk menentukan
trade off diantara aktivitas-aktivitas tersebut agar mengarah pada pengurangan
biava.

9. Menyempurnakan kesinambungan.
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Sedangkan menurut Miller (1996:39) langkah-langkah penerapan Activity-

Based Management adalah sebagai bertkut

L.

Perencanaan

Disini dilakukan penetapan maksud, tujuan, dan harapan dari penerapan, serta
disusun juga rincian mengenai jangkauan, waktu, tanggung jawab, sumberdaya
yang dibutuhkan, dan orang-orang yang dipekerjakan dalam proyek ini. Selain itu
pada langkah awal ini metode pengumpulan data juga ditetapkan.

Analisis Aktivitas

Pada langkah ini dikumpulkan data mengenai aktivitas dan proses secara spesifik,
vaitu mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan kemudian
berapa banyak orang yang melaksanakan serta waktu dan sumberdaya yang
digunakan, serta yang terpenting adalah mengevaluasi aktivitas tersebut.
Penetapan Biaya Aktivitas dan produk

Mendokumentasikan metodologi penelusuran biaya dan asumsi-asumsi dasarnya.
Dokumen-dokumen yang dihasilkan

Dilakukan pendokumentasian atas semua informasi yang telah dihasilkan
sebelumnya. Selain itu juga dibuat rekomendasi dan kesimpulan.

Sedangkan menurut Brimson dan Antos (1997:299) tahap-tahap pelaksanaan

ABM dibagi kedalam hima tahap. Penjelasan dari kelima tahap tersebut adalah

sebagai berikut :

1.

Activity Analysis

Pengendalian  dimulai dari pemahaman kegiatan yang  dikerjakan.
Pengidentifikasian kegiatan yang baik dimulai dengan mengetahui oufpus suatu
departemen dan mengidentifikasi proses untuk menghasilkan owipus tersebut.
Market Targeting

ABM menuntut manajemen senior untuk selalu menetapkan apa vang dibutuhkan
pelanggan dan meyiapkan target operasional untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Business Process Improvement.

Manajer harus menyelaraskan bermacam-macam proses yang ada dalam
perusahaan.

Acrivity Improvement

Pemfokuskan perhatian pada perbaikan jasa, proses bisnis dan aktivitas.

Process control

Pengendahian terhadap proses merupakan tindakan untuk meyakinkan bahwa
proses (aktivitas) yang dilaksanakan untuk menghasilkan output beroperasi secara
efektif dan konsisten.
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2.1.5 Dimensi Activity-Based Management

Hansen dan Mowen (2000:381) menjelaskan bahwa “ABM meliputi product
costing dan process value analysis.” Oleh karena itu, model ABM mempunyai dua
dimensi yaitu dimensi biaya (cost dimension) dan dimensi proses (process
dimension). Analisis ABM meliputi analisis kalkulasi biaya dan analisis nilai proses.
Analisis kalkulasi biaya lebih dikenal dengan nama cost dimension, sedangkan
analisis nilai proses lebih dikenal dengan proses dimension. Pendapat tersebut
dijelaskan secara lebih terperinci melalui gambar berikut ini :

Gambar 2.1

THE TWO-DIMENSIONAL ACTIVITY-BASED MANAGEMENT MODEL

COST DIMENSION
Resources
PROCESS DIMENSION
Driver .t % 'V' ; Performance
Analysis Chjpies Analysis
Why? What? How well?
Products
and
Customers

Sumber: Hansen dan Mowen (2000:382)
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Cost dimension menyediakan informasi mengenai sumber daya, aktivitas,
produk, dan pelanggan. Dalam dimensi ini, biaya-biaya tersebut dilacak ke aktivitas
dan selanjutnya biaya-biaya aktivitas tersebut dibebankan ke produk atau pelanggan.
Dimensi ini juga dikenal dengan nama dimensi ABC atau dimensi pembebanan biaya.

Sedangkan process dimension memberikan informasi mengenal aktivitas-
aktivitas apa saja yang dilakukan, mengapa aktivitas tersebut dilakukan, dan seberapa
baik aktivitas tersebut dilakukan. Process dimension berkaltan dengan analisis
pemicu biava, analisis aktivitas, dan pengukuran kinerja. Dimensi im1 menjelaskan
akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan aktivitas dan lebih memfokuskan pada
pertanggungjawaban aktivitas daripada biaya, juga menekankan pada maksimalisasi
kinerja sistem secara kescluruhan. Hal tersebut lebih dikenal dengan nama process

value unalysis.

2.1.5.1 Cost Dimension

(‘ost dimension atau ABC didefinisikan oleh Horngren dkk (2005:141) sebagai
U system that first accumidates overhead costs for each of the of the activities of
the arcu being costed, and then assigns the costs of activities to the products, services
or other cost objects thut require that activity.” Sedangkan menurut Atkinson dkk
(2004:127) “ABC systems is a system based on activitics linking orgunizational
spending on resources 1o the products and services produced and delivered (o

customers.”
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Cost dimension atau ABC merupakan suatu sistem vang sangat berguna bagi

perusabaan. Terdapat beberapa tahap dalam pengimplementasian ABC. Hilton dkk

(2006:142) membagi tahap-tahap tersebut menjad: empat bagian vaitu :

l.

2.

Identifv und classifv the activities related to the company 's products.
Lstimate the cost of activities identified in step 1.
Culeulate a cost driver rate for euch uctivitics.

ASSign activity costs (o products.

2.1.5.1.1 Aktivitas

Brimson dan Antos (1997:46) mendcfinisikan aktivitas sebagai berikut | “An

activity is « combination of people, technology, raw materials, methods, and

environment that produces a given product or service.” Sedangkan Blocher dkk

menjelaskan bahwa “Activity is un aggregation of actions performed within an

orgunization.”’

Setiap aktivitas tersusun dari berbagi macam elemen yang membentuknya.

Brimson dan Antos (1997:64) menjelaskan bahwa elemen-elemen tersebut adalah

I

Fvent ipud.

Lvent input (kejadian) merupakan hasil dari suatu tindakan eksternal ke aktivitas,
Schingga kejadian akan memicu terlaksananya aktivitas.

Fransuctions.

Transactions (transaksi) merupakan aliran informasi yang berhubungan dengan
dokumen fisik atau elektronik, dimana dokumen tersebut digunakan sebagai bukti
transaksi.

Kesourges,

Resources (sumber daya) merupakan faktor-faktor dari jasa operasi, vaitu tenaga
kerja, tcknologi, perlengkapan, informasi, dan scbagainya, baik vang berasal dari
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faktor eksternal maupun internal perusahaan vang digunakan dalam pelaksanaan
suatu aktivitas. Sumber dava dapat diperoich dan departemen lain dalam
perusahaan, karena output dari suatu aktivitas terkadang menjadi input bag
aktivitas lain.

Cost driver.

(‘ost driver (pemicu biava) merupakan faktor vang menyebabkan atau
mempengaruhi biaya.

Activity process.

Activity process (proses aktivitas) merupakan cara suatu aktivitas dilakukan, yaitu
dengan cara mengkombinasikan antara manusia, teknologt, bahan baku, metode-
metode, dan lingkungan vang menghasilkan produk atau jasa tertentu,

Business rules.

Business rules (aturan-aturan bisnis) merupakan suatu sarana vang bertujuan
untuk  mengendalikan  aktivitas-aktivitas.  Aturan-aturan  bismis  akan
mendefinisikan  tujuan-tujuan,  strategi  dan  peraturan-peraturan - vang
mengendalikan aktivitas.

Cutput.

Owiput (Keluaran) merupakan hasil akhir dari transformasi sumber daya manusia
oleh suatu aktivitas, Keluaran dapat diartikan sebagai sesuatu yang diproduksi
aktivitas atau sesuatu vang diterima oleh penggunaan aktivitas selanjutnya. Hasil
akhir int berupa ukuran aktivitas (acrvity measurcment), vaitu suatu unit
pengukuran kuantitatif yang dipilth sebagi pengganti tingkat aktivitas. Ukuran
aktivitas dapat didasarkan pada suatu masukan atau keluaran aktivitas tang
dianggap memicu biaya aktivitas

Hubungan antar clemen aktivitas pada awalnya dimulai dari suatu kejadian,

yang selanjutnya akan mengakibatkan transaksi. Transaksi tersebut dapat berupa

transaksi primer dan transaksi sekunder dan akan menghasilkan informasi bagi proses

aktivitas. Dalam waktu yang bersamaan , pemicu biaya mendorong terjadinya

konsumsi sumber daya untuk melakukan akivitas yang dikendalikan olch aturan-

aturan bisnis. Pada akhirnya proses transformasi sumber dava akan menghasilkan

suatu keluaran yang berupa ukuran owpur aktivitas dan produk sampingan.

Hubungan antara elemen-clemen aktivitas tersebut digambarkan pada gambar

berikut:
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Gambar 2.2

HUBUNGAN ANTARA ELEMEN-ELEMEN AKTIVITAS

Event Cost Driver
Resources
Primary vt Ot
Transactions Ll[aftt} utput
- . casurcs
| Activity Process | i
Secondary y
Transactions By-products

Business Rules

Sumber : Brimson dan Antos ({997:65)

Setiap aktivitas-aktivitas vang serupa harus diklasifikasikan kedalam suatu
kelompok aktivitas yang sama. Tujuan dari pengklasifikasian ini menurut Hilton dkk
(2006:144) adalah :

Lo o create accurate descriptions of how the orgunization performs its work.
2. The ability (o trace the cost of resources acquired and activities performed 1o
goods and services produced,

Tunggal (2001:34) juga menjclaskan mengenal alasan-alasan  mengapa
aktivitas-aktivitas vang terjadi pada suatu perusahaan perlu divkur Alasan-alasan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. People eusily understund activities,
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Activities can be actionable uffected.

Activities highlight the root causes that drives cost.

Combining activities with their drivers improvers the accuracy of cost vbject (like
product cost).

Activities integrated time, cost, and quality performance meuasure with process
based thinking und improvement projects,

Pengklasifikasian sumberdaya dan aktivitas terscbut biasanya dibagi dalam

empat atau [tma level hirarki. Hilton dkk (2006:143-144) menjelaskan lima level

hirarki tersebut sebagai bertkut :

pi

Unit-level resources and activities.

Uinit level resources and activities are resources acquired and activities
performed specifically for individual units of product or service

Butch-level resources and activities.

Batch level resources and activities are the resources acquired and the activities
performed to make a group. or batch, of similar producis.

Produci-level resources and activities.

Product-level resources and activities are the resources ucquired and the
activities performed to produce und scll a spesific good or service.
(ustomer-level resources and activities.

Customer-level resources and activities are the resources acquired and the
activities performed to serve specific customers.

Facility-level resources und uctivities.

lacility-level resources and activities are the resources acquired and the
activities performed 1o provide the general capacity (o produce goods und
services.

Terdapat beberapa kriteria dalam memilih aktivitas-aktivitas yang utama.

Kriteria-kriteria pemilihan aktivitas tersebut dijelaskan oleh Upchurch (2002:156)

sebagai berikut :

I3

2.

Is the activity significant in terms of costs?

Is the activity a key element of output processes and procedures?
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3. Is it possible to identify a single cost driver that adequately explains how much of

dctivity's costs arise?

2,1.5.1.2 Biaya

Hansen dan Mowen (2000:35) mendefimsikan biaya sebagai “.. the cush or
cash-equivalent value sacrificed for goods and services that are expected to bring a
currenl or future benefit to the organization.” Defimsi tersebut menyatakan bahwa
biaya merupakan kas atau setara kas vang dikorbankan untuk mendapatkan barang
dan jasa yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi suatu organisasi. baik
manfaat sekarang maupun manfaat yang akan datang Apabila suatu biava telah
digunakan untuk menghasilkan suatu pendapatan bagi perusahaan, maka biava
tersebut dinamakan dengan beban atau expernse.

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan akan menimbulkan biaya.

Oleh sebab ttu biaya-biaya darn setiap aktivitas tersebut harus dapat diestimasikan.

2.1.5.1.3 Cost Driver

Cost driver atau pemicu biaya adalah peristiwa-peristiwa yang menyebabkan
perubahan biaya suatu aktivitas. Weygandt dkk (2002:141) menyatakan bahwa “( osf
driver is any factor or activity that has s direct cause-effect relationship with the
resources consumed.” Anderson dan Sollenberger (1992:79) menvatakan bahwa

“Cost driver Is an event, action or activity that results in incurring costs.” Pendapat
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serupa juga dikemukakan oleh Hilton (2002:188) “Cust driver is a characteristic of
an activity or event that results in the incurrence of costs by that activity or ¢vent.”
Sedangkan Simamora (1999:120) berpendapat bahwa ““(‘ost driver adalah setiap
aktivitas vang menyebabkan suatu biava dikeluarkan.”
C'ust driver dapat dipilih dari tiga tipe activity cost driver. Menurut Atkinson
dkk (2004:134-135) tipe-tipe uctivity cost driver tersebut adalah -
[ Transaction drivers.
fransasction drivers digunakan untuk menghitung frekuensi aktivitas dan jumlah
waktu pelaksanaan aktivitas.
2. Duration drivers.
Duration drivers menyajikan jumlah waktu vang diperlukan untuk melaksanakan
suatu aktivitas.
3. Intensity drvers.
Intensity drivers menyajikan jumlah sumber daya vang digunakan pada tiap
pelaksanaan aktivitas.
Dalam melakukan pemilihan cost¢ driver ada beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan. Faktor-faktor tersebut menurut Anderson dan Sollenberger

(1992:86) adalah:

1. Product diversity fhomogenity or heterogenity).

2

Batch-size diversity.

‘b)

Relative costs of uctivities agregated.

Pendapat serupa mengenai menegenai faktor-faktor vang harus diperhatikan
dalam pemilihan cost driver juga dikemukakan oleh Upchurch (2002:159), vang
berbunyi:

1. They should be readily measurable.
2. They should provide a link between overhead costs and outputs.,
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3. They should represent a reasonably accurate meuasure of how most (not necessary
all} costs associated with an activity are incurred — if they do noy, then the
resulting absorption rates will be every bit us arbitrary as those derived from
‘traditional " methodology.

4. Their identification, quantification and use should conform with the cost or
benefit criterion.

Setelah dilakukan pemilihan cos¢ driver, maka langkah selanjutnya adalah
mencari hilai rata-rata dari cost driver tersebut atau vang lebih dikenal dengan cost
driver rate. Cost driver rate tersebut harus dicari untuk tiap aktivitasnya. Kemudian
dilanjutkan dengan cara membebankan cost driver rate pada tiap level aktivitas yang
ada. Pembebanan cost driver tersebut haruslah sesuai dengan cost driver hase atau

dasar yang digunakan untuk pembebanan biaya ke aktivitas. Dan selanjutnya biaya-

braya aktivitas harus dibebankan untuk setiap produk..

2,1.5.2 Process dimension

Process dimension juga disebut sebagai process value analysis. Menurut
Hansen dan Mowen (2000:382) “Process value analysis is fundamental to activity-
based responsibility accounting, focuses on accountability for activities rather than a
costs and emphasizes the maximization of systemwide performunce instead of
individual performance.”

Process dimension ini juga lebih sering dikenal sebagai Activityv-Based
Management (ABM). ABM mempunyai suatu siklus nilai yang menghubungkan
proses-proses ABM, pengambilan keputusan (decision making) dan pengukuran

kinerja (performance measurement). Pada sikius nilai tersebut dijelaskan bahwa
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proses-proses ABM akan mempengaruhi pengambilan suatu keputusan dalam
organisast vang akhimya juga akan mempengaruhi pengukuran kinerjanya.
Pengukuran kinerja tersebut tentu juga akan mempengaruhi proses-proses ABM
dalam organisasi. Bagan siklus nilai ABM tersebut adalah sebagai berikut

Gambar 2.3

ACTIVITY-BASED MANAGEMENT VALUE CYCLE

PROCESS RELATED DECISSION MAKING

- Process improvement - Product costing

- Cost reduction - Capital justification

- Downizing :> - Cost estimation

- Busstness proccss - Target costing
Re-engineering - Pricing models

- Project management

- Benchmarking

PERFORMANCE MEASUREMENT

- Budgeting
- Profit analysis

- Activity performance analysis
- Inventory valuation
- Capacity utilization

Sumber: Miller (1996:28)

Pelaksanaan ABM tidak bisa terlepas dari keberadaan ABC. Kenyataan tersebut

tidak dapat dipungkiri karena ABM adalah pengembangan dari ABC dan ABM
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menggunakan informasi vang terdapat dalam ABC untuk mecnentukan dan
mmgimplementasikan prionitas-prioritas  strategis, menganahsis dan mengukur
kinerja agar tercapai desain produk barang dan jasa yang berbiava rendah,
mengidentifikastkan  pemborosan dalam  hubungannva dengan pemasok, dan
menyalurkan  pembelanjaan modal  pada  peluang-peluang  vang  paling
menguntungkan,

Didalam pelaksanaannva process dimension terbagi dalam tiga analisis.
Analisis-analisis tersebut adalah cost driver analvsis, activity analvsis,  dan

per f OFMARCe measurement ana.{ VSIS,

2.1.5.2.1 Cost driver analysis

Cost driver analysis atau analisis pemicu biava merupakan suatu mctode
pengidentifikasian {aktor-faktor vang menyebabkan biava aktivitas atau menjelaskan
mengapa biaya aktivitas tersebut terjadi. river biaya adalah peristiwa-peristiwa yang
menyebabkan suatu perubahan dalam biava total suatu peristiwa. Peristiwa-peristiwa
tersebut merupakan faktor-faktor vang menentukan beban kerja dan usaha yang
diperlukan unutk melaksanakan aktivitas.

Sudah memadi suatu hal yang pasti bahwa agar dapat melaksanakan
pengelolaan aktivitas yang baik memerlukan pemahaman terhadap penvebab
timbulnya biayva aktivitas. Setiap aktivitas membutuhkan inpuf untuk  dapat

menghasilkan oufput. Hal ini sesuai dengan apa vang dinyatakan Hansen dan Mowen
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(2000:382) “fvery activity hus inputs and owlputs. Activity inpuls are the resources
consumed by the activily in producing its oulputs. Activity outputs is the resull or
product of un activiey.”

Dalam melakukan pengukuran terhadap suatu aktivitas vang menghasilkan
output, digunakan suatu ukuran vang disebut dengan activity owput measure atau
vang lebih dikenal dengan activiry driver. Hal ini sesuat dengan apa vang dinvatakan
Hansen dan Mowen (2000:382) “Activity output measure is the number of times the
activiy s performed. It is quantiiuble measure of the outpul. The output measure
effectively is a measure of the demands placed on an activity and is what what we
have been culling an activity driver.”

Seiring dengan perubahan  suatu aktivitas, maka activity inputs dan activity
costs akan berubah pula. Apabila permintaan terhadap suatu aktivitas semakin
meningkat maka activity inputs dan activity cost juga akan meningkat pula. Akan
tetapi, outpul measure ni biasanya tidak dihubungkan dengan akar penyebab
tingginya suatu activify cost. Faktor-faktor penyebab timbulnya activitv cost ini dapat

diidentifikasi dengan menggunakan driver analysis.

2.1.5.2.2 Activity analysis
Analisis aktivitas merupakan suatu proses pengidentifikasian, penguralan, dan
pengevaluasian terhadap aktivitas-aktivitas vang dilakukan oleh suatu organisasi,

Analisis aktivitas ini merupakan inti dari process value anlysis. Definisi analisis
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aktivitas ini menurut Miller (1996:69) adalah “Activity analysis is an cffort of
identification and description of activities in un organization.” Pendapat senada juga
diungkapkan oleh Maher {1997:268) “Activity anualysis is un approuch to operation
control.”

Analisis aktivitas merupakan salah satu bagian terpenting dalam menentukan
struktur biava, karena seberapa besar biava vang dikeluarkan tergantung dan
seberapa banyak aktivitas yang dilakukan yang terkait dengan kegiatan operasional
perusahaan. Oleh karena itu, penganalisisan seharusnya dilakukan terhadap aktivitas-
aktivitas yang menyebabkan timbulnya biaya, bukan terhadap biaya itu sendiri.
Setelah dilakukan penganalisisan maka dilakukan pengklasifikasian untuk
membedakan antara aktivitas vang bernilai tambah dan aktivitas yang tidak bernilai
tambah. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan re-evaluasi terhadap aktivitas-
aktivitasnya.

Analisis aktivitas sangat bermanfaat bagi pengendalian operasional perusahaan.
Manfaat analisis aktivitas tersebut menurut Brimson dan Antos {1997:78) adalah:

1. Memahami current cost dan kinerja aktivitas tertentu.

Memberikan dasar untuk menentukan aktivitas alternatif untuk mengurangi biaya

dan atau memperbaiki kinerja.

3. Memberikan dasar untuk memperbaiki metode merampingkan akiivitas-aktivitas
vang dilakukan pada saat ini.

4. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas discretionary, secondury dan aktivitas vang

tidak bernilai tambah.
5. Memperbaiki masalah-masalah yang bersifat silang fungsional.

)

Analisis aktivitas digunakan untuk mengidentifikasi output-output yang penting

bagi suatu organisasi dan aktivitas-aktivitas yang menciptakan proses-proses bisnis
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serta melakukan analisis secara rinci mengenai biaya dan kinerjanya. Analisis ni
bermanfaat untuk meningkatkan laba dan kinerja perusahaan dengan cara
mengidentifikasi dan sclanjutnya mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak
diperfukan dalam rangka peniadaan pemborosan sekaligus peningkatan efisiens: dari
aktivitas-aktivitas yang diperlukan dengan cara vang sistematis. Analisis ini juga
bermanfaat untuk membantu perusahaan dalam menentukan kesempatan-kesempatan
untuk menekan biaya dan meningkatkan kualitas serta waktu produkst secara
sistematis.

Setiap analisis aktivitas akan menghasilkan owput. Menurut Hansen dan
Mowen (2000:383), owtput tersebut adalah:
What the activities are done,
How many people perform the activities.
The time and resources required to perform the activities, and

An ussesment of the value of the activities 1o the organization, including a
recommendation to sellect and keep only those that add value.

B b b0 =

Analisis aktivitas dapat diartikan juga sebagai pendekatan dalam pengendalian
operasi yang melibatkan penerapan tahapan-tahapan continous improvement pada
suatu aktivitas, yang juga dikenal sebagai value analysis. Dari hal tersebut, maka
Maher (1997:268) membagi tahap-tahap analisis aktivitas sebagai berikut:

1. Identifikasi tujuan proses yang didefinisikan dengan apa vang diinginkan atau
diharapkan konsumen dari proses tersebut.

2. Dicatat dengan membuat alur proses dari awal hingga akhir aktivitas yang
digunakan untuk menyelesaikan produk ataupun jasa.

3. Klasifikasikan seluruh aktivitas yang ada apakah termasuk value added atau non-

value added.
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4. Secara bertahap lakukan perbaikan efisiensi pada seluruh aktivitas bernilai
tambah dan kembangkan rencana untuk menghilangkan atau mengurangi aktivitas
yang tidak bernilai tambah.

Gambar 2.4

ACTIVITY ANALYSIS

Activities <
l Re-evaluation

Analysis
And
Classification

i

Value Added Non-Value Added
Activities Activities

Sumber: Dominiak dan Louderback (1994:268)

2.1.5.2.2.1 Kousep value-added/Nonvalue-added activities

Dalam ABM dikenal dua jenis penggolongan aktivitas, vaitu aktivitas bernilai
tambah (value-added activities) dan aktivitas tidak bernilai tambah (ron-value-added
activities). ABM sangat memperhatikan masalah va/ue-added dan non-valve added
activities. Hal 1m terbukti dengan  disempurnakannya sistem ABC dengan
menambahkan beberapa langkah untuk ABM yang berhubungan dengan value-added
activities dan non-value added activities. Menurut Hilton dkk (2006:180) langkah-

langkah tambahan tersebut adalah sebagai berikut:
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—_—

Identify activities as value-added or nonvalue-added.

2. Score each activity as high or low value-added us perceived by the
customer.

Identify opportunities to enhance value-added activities and to reduce
or eliminate nonvalue-added activities.

_L.J

Menurut Hansen dan Mowen (2000:383) “Value-added activities ure those
necessary to remain in bussiness.” Sedangkan menurut Tunggal (2001:54) “Aktivitas
bernilai tambah jika aktivitas tersebut mengubah produk atau membawanya lebth
dekat kepada pelanggan”” Sedangkan menurut [nes dan Mitchell (1995:129)
“Aktivitas bernilai tambah adalah aktivitas yang menambah nilat produk atau jasa
dar1 sudut pandang pelanggan.”

Definisi aktivitas tidak bernilal tambah menurut Hansen dan Mowen (2000:384)
“Nonvalue-added activities are all activities other than those that are ubsolutely
essential to remain in business, and therefore considered unccessary” Sedangkan
menurut Hilton dkk (2006:183) “Nonvalue added activities are activities that do not
contribute  to  customer perceived value” Weygandt dkk  (2002:152) juga
mendefinisikan bahwa “Nonvalue-udded are production-or-service-related uctivities
that simply add cost to, or increuse the time spent on, u product or service without
increasing its markel value.” Pendapat vang serupa juga dikemukakan oleh Maher
(1997:11) “Nonvalue-added activities ure activities that do not add value o the good
or service.” Sedangkan menurut Vorley (1991:81) “4 nonvaluc-added activity which

is costing money but does not value to the item or services, an activity which is not
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direct requirement of the customer and ussually the consequences of poor planning

or system.”

Terdapat pula beberapa ahli vang mengklasifikasikan velue-added activities

menjadi dua macam, yaitu high value-added uctivities dan low value-added activities,

Menurut Biocher dkk (2005:148-149) “High value-added activities are activities that

increase the value of the product or service to the customers. Low value-added

activities are aclivities that consumes fime, resources, or spdce, but addys liltle or

does not contribute to satisfving customer needs.”

Ostrenga (1992:111-112) mengklasifikasikan aktivitas-aktivitas vang terjadi

dalam proses bisnis kedalam tiga kelompok. Kelompok-kelompok aktivitas tersebut

adalah sebagai bertkut:

Real value-added activities (RVA)

RVA adalah aktivitas-aktivitas vang diperlukan untuk menyediakan produk
barang dan jasa vang sesuai dengan harapan konsumen. Aktivitas ini benar-benar
bermiai bagi konsumen, schingga konsumen bersedia untuk membavar aktivitas
ni

Business value-added uctivities (BVA)

BVA adalah aktivitas-aktivitas yang sesungguhnya tidak mempunyai nilai tambah
bagi konsumen tetapt sangat diperlukan oleh perusahaan yang bersangkutan.
Nonvalue-added activities (NVA)

NVA adalah aktivitas-aktivitas yang tidak diperlukan, baik oleh perusahaan
maupun oleh konsumen.

Terdapat beberapa cara vang digunakan untuk mengidentifikasi nonvalue added

activities. Hilton (2002:238) menjelaskan bahwa cara-cara tersebut adalah sebagai

berikut;

I3

Is the activity necessary?
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2. s the activity efficiently performed?
3. Is an uctivity sometimes value-added and sometimes nonvalue-added?

Sctiap value-added activities dan nonvalue-udded activities akan membutuhkan
btava. Brava yang timbul karena vafue-udded activities disebut sebagai value-udded
cost, sedangkan biava yang timbul karena nonvalue- added activities disebut sebagai
nonvalue-udded cost. Horngren dkk (2005:147) mendefinisikannva sebagi berikut
“Value-added cost is the necossary cost of an activity that can not be eliminated
without uffecting a product's value (o the customer. Nonvaluc-added cost is the cost
that a compuny can climinate without affecting a product's value (o the customer.”
Sedangkan Hilton (2002:237) menjelaskan bahwa “Nosmvalue-added cost can be
eliminated without deterioration product quality. performance, or perceived value.”

Untuk menggambarkan rencana perbaikan aktivitas, diperlukan penilaian
terhadap va/ue-udded dan nonvalue-added activities yang oleh Ostrenga (1992:110)
dibebankan dengan menggunakan tiga indikator pertanyaan sebagai berikut:

1. Given u choice would your customer be willing to pay for this activity?
2 If you quit performing this activity (or indeed, if vou elimiated this entire process)
would the customer care or even notice?

It vou quit performing this activity would the output from the process still meet
the customer requirement?

=)

2.1.5.2.2.2 Konsep cost reduction
Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi dari cost reduction atau

pengurangan biaya. Menurut Mc Gahran dan Shillinglaw ( 1993:847) “ s/ reduction
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is the set of activities that are designed to change operating methods and make lower
cost standard attainable.” Sedangkan menurut Dominiak dan Louderback (1994.70)
“Cost reduction is one key to increasing the competitiveness and profitability if
reduction can be achieved withowt sacrificing product quality, prompt delivery,
technological superiority, and quick response to change conditions.” Pendapat serupa
juga dikemukakan oleh Hollis (1990:398) “Cost reduction is the achievement of real
and permanent reduction in the unit cost of goods manufactured or services rendered
without impairing their suitability for the use intended.”

Cost reduction merupakan otomatisasi dari tindakan analisis terhadap aktivitas-
aktivitas yang tidak bernilai tambah. Dengan adanya analisis aktivitas tak bemilai
tambah berarti akan terjadi penghapusan terhadap aktivitas-aktivitas yang tidak
berguna dimana didalamnya termasuk penghapusan biaya-biaya vang ditimbulkan
oleh aktivitas-aktivitas yang tidak berguna tersebut.

Cost reduction yang dimaksud disini bukanlah cost cutting, melainkan cost
management. (Cost management adalah pengelolaan proses mulai dari tahap
pengembangan produk, proses produksi sampai pada tahap penjualan barang dan jasa
yang berkualitas baik dengan biaya yang rendah. Pada umumnya pihak manajemen
mencoba untuk mengurangi biaya dengan cara berhemat, misalnya dengan
mengurangi jumiah karyawan, melakukan pembelian bahan baku yang berharga
murah, menekan pemasok, dan sebagainya. Namun usaha seperti ini tidak dapat terus

menerus dilakukan karena pada saat ini tuntutan konsumen semakin meningkat,
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mereka menghendaki produk vang berkualitas dengan harga vang murah dan
penyerahan vang tepat waktu. Apabila usaha cost cutting tersebut dilaksanakan, maka
kualitas produk yang baik dan penverahan produk yang tepat waktu seperti apa yang
diharapkan kensumen tidak akan dapat terlaksana.

Agar dapat mengetahui apakah pelaksanaan cost reduction tersebul penting atau
tidak, pithak manajemen perfu mengetahi terlebih dahulu manakah diantara aktivitas-
aktivitas yang menjadi penycbab utama timbulnya biaya Pihak manajemen dapat
menggunakan informasi ini seperti vang diungkapkan oleh Mc Gahran dan
Shillinglaw (1993:848) untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut:
Does the activities cost more than it’s worth?

Can the activity be carried out more cheaply by outside contractors?
Should the activity be redesigned to reduce its cost?

Showld products, processes. or activities be redesigned so that the demand for the
actvity represented by the pool can be reduced?

A

Teknik-teknik vang dapat digunakan untuk mengurangi nonvalue-added cost
menurut Hilton (2002:238) adalah sebagat berikut;

[. Activity Reduction
Actvity reduction dilakukan dengan cara mengurangi waktu dan sumber daya
yang diperlukan olch aktivitas. Pendekatan ini dilakukan untuk dapat
meningkatkan efisiensi aktivitas atau dalam jangka pendek untuk memperbaiki
aktivitas yang tidak bernilai tambah sampai aktivitas tersebut dapat dieliminasi.

2. Activity efimination
Activity elimination dilakukan dengan cara memusatkan perhatian pada aktivitas
vang tidak bemilai tambah untuk dieliminasi.

3. Activity selection
Melalui strategi ini, dilakukan pemilihan terhadap aktivitas yang paling efisien
dari serangkaian aktivitas vang terjadi.

4. Activity sharing
Melalui strategi ini, dilakukan pembagian aktivitas agar dapat meningkatkan
efisiensi dari aktivitas-aktivitas vang diperlukan dengan menggunakan skala
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ekonomi, secara khusus diungkapkan bahwa kuantitas cost driver dapat
ditingkatkan tanpa harus meningkatkan biaya dari total aktivitas itu sendiri.

Teknik-teknik yang tersebut diatas dilakukan pada jenis aktivitas yang berbeda-beda.
Untuk activity reduction dan activity elimination dilakukan untuk ronvalue-added
activities. Sedangkan untuk activity selection dan activity sharing dilakukan untuk
value-added activities.

Gambar 2.5

VALUE ENGINEERING THE COST STRUCTURE

Yes| B G
Does the activity
added value? No A D
Yes No

Is the activity performed efficiently?

Sumber: Shank dan Govindarajan (1993:182)

Pengelolaan aktivitas-aktivitas perusahaan dilakukan untuk mencapai struktur
value-added cost yang dilaksanakan dengan efisien. Pada gambar tersebut aktivitas
dibagi dalam empat daerah, yaitu A, B, C, dan D. Hanya aktivitas pada daerah A
sajalah yang scharusnya dilaksanakan oleh pihak manajemen perusahaan, karena
aktivitas tersebut merupakan aktivitas yang mempunyai nilai tambah bagi konsumen
dan kinerjanya dicapai dengan efisiensi yang optimal. Aktivitas pada daerah D perlu
dievaluasi untuk memperbaiki efisiensinya, sehingga pada akhirnya aktivitas tersebut

dapat bergerak ke daerah A. Pada daerah C, aktivitas-aktivitasnya harus dieliminasi.
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Sedangkan aktivitas pada dacrah B perlu dievaluasi terlebih dahulu apakah sumber
daya yang digunakan dalam aktivitas tersebut dapat dialihkan pada aktivitas lain yang

bernilat tambah.

2.1.5.2.3 Performance measurement analysis

Performance measurement analysis atau pengukuran Kkinerja aktivitas
merupakan suatu analisis untuk mengevaluasi aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan
untuk menila: seberapa baik kinerjanya. Pengukuran kinerja aktivitas ini merupakan
usaha manajemen yang paling mendasar untuk memperbaiki profitabilitas
perusahaan. Pengukuran kinerja aktivitas dapat dilakukian baik secara finansial
maupun non finansial. Menurut Blocher dkk (2005:147) “Performance measurement
identifies the work performed and the results achieved by an activity, process, or
organizational unit.”

Terdapat beberapa indikator yang diperlukan untuk melakukan pengukuran
kinenja. Menurut Blocher dkk (2005:148) indikator-indikator tersebut adalah sebagai
berikut;

1. Efficiency.

Ifficiency atau efisiensi berfokus pada hubungan antara activity inputs dan
activify outputs.

2. Quality.

Quality atau kualitas berhubungan dengan pelaksanaan aktivitas yang benar pada
saat pertama kali dilakukan.

3. Time.

Time atau waktu merupakan faktor yang penting dalam pelaksanaan aktivitas.
Apabila waktu yang digunakan lebih lama, berarti semakin banyak sumber daya
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yang dikonsumsi dan kesempatan untuk memenuhi permintaan konsumen
menjadi berkurang.

Dengan demikian, ukuran waktu merupakan ukuran kinerja yang nonfinansial.
Sedangkan ukuran efisiensi dan kualitas dapat menjadi ukuran kinerja yang finansial

sekaligus nonfinansial.

2.1.6  Penerapan Activity-Based Management pada perusahaan jasa

Jasa adalah aktivitas yang dilakukan untuk konsumen atau aktivitas yang
dilakukan oleh konsumen dengan menggunakan produk atau fasilitas organisasi. Jasa
mempunyai beberapa karaktenistik, Hansen dan Mowen (2000:37) menjelaskan
karakteristik-karakteristik tersebut scbagai berikut:

1. Intangibility.
Intangibility atau ketidakberwujudan berarti bahwa pembeli jasa tidak dapat
mehhat, mendengar atau merasakan jasa tersebut sebelum membelinya. Dengan
kata lam, karakteristik ini berkaitan dengan sifat jasa yang nonfisik, yang
berlawanan dengan produk barang.

2. Perishubility.
Perishability atau tidak tahan lama berarti bahwa jasa tidak dapat disimpan, tetapi
harus dikonsumsi langsung saat jasa tersebut dihasilkan.

3. Inseparability.
Inseparability atau tidak dapat dipisahkan berati bahwa proses produksi dan
konsurusi jasa tidak dapat dipisahkan.

4. Heterogeneiry.
Heterogeneity atau keanckaragaman berarti bahwa terdapat kesempatan yang
lebih besar dalam variasi kinerja atau hasil dari jasa daripada dalam produksi
barang,

Bidang keschatan merupakan salah satu bidang yang memproduksi jasa. Rumah
sakit merupakan salah satu implementasi dari usaha jasa dalam bidang kesehatan

tersebut. Perkembangan teknologi kedokteran dan makin meningkatnya kompetisi di
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bidang kesehatan telah memaksa rumah sakit untuk mengembangkan sistem
operasinya agar dapat menjadi tebih maju dan efisien. Kebutuhan akan pelayanan
kesehatan di rumah sakit semakin meningkat dan menuntut pelayanan vang lebih
tinggl sejalan dengan kemajuan vang dicapai di bidang ekonomi dan sosial budava
dalam masyarakat yang menyebabkan konsumen dewasa ini semakin sadar akan
mutu. Seperti halnya industri manufaktur, perusahaan jasa (dalam hal ini rumah sakit)
dalam menjalankan usahanya juga membutuhkan informasi akuntansi manajemen
vang akurat, reievan dan tepat waktu mengenai jenis, jumtah, mutu, serta biaya
pelayanan yang dibertkan rumah sakit

Terdapat beberapa sasaran dan misi dari suatu rumah sakit secara umum.
Menurut Silalahi (1989:17) sasaran dan misi suatu rumah sakit secara umum adalah
sebagai berikut:
Perawatan, pengobatan nyawa dan keschatan para penderita sakit.
Stabilitasi organisasi.
Pertumbuhan.

Kemampuan membayar.
Kesejahteraan pegawai.

ok —

Dalam menjalankan fungsinya, rumah sakit memerlukan biaya-biaya
operasional yang meliputi biaya pelayanan, biaya umum administrasi. Biaya
pelayanan meliputi biaya pemakaian bahan, biaya pegawai, biaya pemeliharaan, dan
biaya-biaya lainnya vang berhubungan erat dengan kegiatan pelayanan. Sedangkan
biaya umum dan administrasi meliputi biaya-biaya operasional rumah sakit vang

tidak secara langsung berhubungan dengan kegiatan pelavanan pasien.
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2.2 Penelitian Sebelumnya
Topik Activity-Based Management ini pernah diangkat menjadi judul skripsi
oleh:

1. Ni Wayan Sumiastri (1999) yang menyimpulkan bahwa dengan menerapkan
ABM, biaya yang dibebankan pada pasien rawat inap di paviliun menjadi lebih
rendah dibandingkan sebelumnya. Persamaan dengan skripsi ini adalah subyek
penelitiannya, yaitu rumah sakit. Adapun perbedaannya adalah bahwa paviliun
RSUD Dr.Soetomo adalah rumah sakit milik pemerintah, sedangkan RS. X
adalah rumah sakit milik swasta.

2. Tirayo (2000), simpulan dari penelitian ini bahwa beban pokok produksi dapat
dikurangi dengan cara mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai
tambah melalui penerapan ABM. Persamaannya dengan skripsi ini adalah
menjabarkan tentang eliminasi aktivitas sebagai upaya mencapai efisiensi biaya.
Sedangkan perbedaannya dengan penclitian skripsi ini, karena pada skripsi
terscbut yang dibahas adalah perusahaan manufaktur,

3. Budi Prasetyo (2001) yang menyimpulkan bahwa tidak adanya biaya aktivitas
cost driver pada room division hotel majapahit dapat menunjukkan bahwa
manajemen belum melakukan pengendalian terhadap aktivitas yang berkaitan
dengan proses operasionainya yang berupa jasa pelayanan pada konsumen atau
tamu, schingga dapat dikatakan pula bahwa manajemen belum menganalisa

adanya suatu aktivitas bernilai tambah atau tidak bernilai tambah. Persamaannya
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dengan skripsi im adalah subyek penelitiannya sama-sama bergerak pada bidang
hotelling. Adapun perbedaannva adalah pada skripsi tersebut meneliti subyek
penelitian yang berupa hotel, sedangkan pada skripsi ini yang ditelitt adalah
rumah sakit. Variasi jasa pelayanan yang dibertkan oleh rumah sakit jauh lebih
rumit dan luas daripada variasi jasa pelayanan vang diberikan oleh hotel,
walaupun rumah sakit dan hotel masih tergabung dalam satu bidang, yaitu
hotelling.

4. Player (1998) mengemukakan bahwa ABC dan ABM merupakan perangkat
manajemen biaya yang masih refatif baru dalam industri kesehatan. ABM
memberikan masukan kepada pihak manajemen supaya lebih berfokus pada
“causes of cost” dan “how cost can be reduced”. Persamaannya dengan skripsi ini
adalah terdapat penjelasan tentang penerapan ABM pada perusahaan jasa vang
bergerak di bidang pelayanan keschatan. Sedangkan perbedaannya adalah jurnal
tersebut lebih menckankan secara teoritis mengenai implementasi ABM dengan
merekomendasikan ABC dan ABM sebagai salah satu alat yang dapat digunakan
untuk memaksimalkan pengendalian biaya pada perusahaan di bidang pelayanan
keschatan, karena selama ini ABM lebih banyak diterapkan pada perusahaan
manufaktur dan masih cukup baru di bidang pelayanan kesehatan.

5. Kren (2004) mengemukakan lebih lanjut mengenai pengertian ABM dan juga
menjelaskan mengenal tujuan dan keuntungan konsep ABM. Artikel ini juga

menegaskan bahwa ABM bukan ABC, ABC merupakan suatau kegtatan
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penelusuran activity cost ke cost vbjects. Persamaanya dengan skripsi ini adalah
menjefaskan eliminasi aktivitas guna mencapai efisienst biaya. Perbedaannya
adalah subvek penelitiannya. Pada jurnal terscbut menggunakan subyek

penelitian perusahaan manufaktur.

2.3 Model Analisis

Tinjauan mengenai teort diatas dapat dimodelkan sebagai berikut:
Gambar 2.6

MODEL ANALISIS

SUMBLER DAYA

AKTIVITAS-AKTIVITAS

ACTIVITY-BASED MANAGEMENT:
Driver Analvsis
Activity Analysis
Performance Measurement Analysis

I

Meningkatkan efisiens Mengeliminasi
value-added activity nonvalue-added activities

COST REDUCTION

Sumber: data yang diolah penulis
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Dari mode! penelitian tersebut dapat diketahui bahwa setiap perusahaan,
khususnya rumah sakit, membutuhkan sumber daya untuk melaksanakan aktivitas-
aktivitasnya. Aktivitas-aktivitas tersebut dapat dianalisis dengan ABM melalui
metode cost driver analysis (analisis pemicu biava), activty analysis (analisis
aktivitas), dan performance measurement analysis {(analisis pengukuran kinerja).
Setelah dilakukan analisis dapat diketahui yang mana yang tergolong value-added
activities (aktivitas bernilai tambah) dan vang tergolong nonvalue-added activities
(aktivitas tidak bernilai tambah). Untuk mencapai cost reduction atau pengurangan
biaya, maka value added activities harus ditingkatkan efisiensinya dan ronvalue-

added activities harus dieliminasi.

Skripsi Analisis activity-based management .... Taufan Auditya Kurniawan



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB I}

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penciitian dengan topik Activity-Baved Marnagement 1mi menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bodgan dan Taylor seperti yang
dikutip Moleong (1998:3) “Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian vang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku vang dapat diamati.” Proses penchitian tersebut memperhatikan konteks studi
dengan wmenitikberatkan pada pemahaman, pemikiran dan persepsi peneliti.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka skripsi vang menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif mi mengembangkan konsep dan menghimpun fakta vang
berhubungan dengan penelitian ini seperti laporan biaya dan lain-lain tanpa
melakukan pengujian hipotesa.

Metode yang digunakan dalam pendekatan kualitatif deskriptif ini adalah
metode studi kasus tunggal (single case study), yaitu penelitian yang dilakukan hanya
pada satu organisasi. Menurut Yin (2000:18) studi kasus adalah suatu inkuiri empiris
yang :

. Menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan nvata, bilamana:
2. Batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas, dan dimana:

3. Multi sumber bukti dimanfaatkan.

44
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3.2 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah penerapan konsep Activify-Bused
Management  vang bertujuan untuk mengeliminasi  ronvaluec-added  activities
sehingga dapat tercapai efisiensi biava pada obvek vang diteliti. Penelitian pada
skripsi ini belum merupakan konsep ABM yang murni, karena masth mengandung
distorst yang ditimbulkan dari tidak tersedianya data-data teknis vang dibutuhkan
untuk penerapannva, dimana data-data vang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah data-data vang disediakan untuk kepentingan penggunaan metode

konvensional.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penehitian in1 adalah:

I Data kualiuatif, yaitu data vang diperoleh dari riset lapangan vang berupa
observasi dan wawancara . Data tersebut dikumpulkan berdasar gambaran
perusahaan vang diteliti, seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi. dan
proses produksi dengan produk berupa jasa.

2. Data kuantitatif, vaitu data yang diperoleh dari laporan data dari pihak
manajemen rumah sakit, vang berupa laporan biava, daftar harga jual kamar rawat
inap dan laporan keuangan lainnya. Dalam hal ini data dari laporan keuangan

hanya berkisar pada biaya-biava vang telah dikeluarkan untuk penentuan tarif
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rumah sakit. Jadi data yang dibutuhkan adalah hanya bersifat parsial dan tidak
memerlukan data laporan keuangan secara kescluruhan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian int diperoleh dari:
1. Data primer, merupakan data yang berupa hasil observasi langsung ke rumah
sakit dan hasil wawancara langsung dengan pejabat dan pihak-pihak vang terkait.
2. Data sekunder, merupakan data vang diperoleh dart buku-buku literatur dan situs-
situs internet yang berhubungan dengan pembahasan mengenai masalah yang

ditelitt.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

I. Survei pendahuluan.
Survei pendahuluan dilakukan dengan cara melakukan suatu peninjauan sccara
langsung pada rumah sakit “X” di Surabaya untuk mengetahui bagaimana
permasalahan yang akan diteliti dan dibahas dalam skripsi. Melalui survei
pendahuluan ini, maka dapat diperoleh pemahaman yang jelas mengenai kondisi
perusahaan rumah sakit secara umum baik berupa kegiatan operasional schari-
hari maupun permasalahan yaug seringkali menghambat kegiatan operasi
perusahaan tersebut, yang dapat digunakan sebagai masukan yang bermanfaat

dalam penulisan skripsi ini.
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2. Studi lapangan.
Studi lapangan dilakukan dengan cara observasi, wawancara langsung dengan
pihak vang terkait dan dokumentasi pada perusahaan guna memperoleh
informasi-informasi vang dibutuhkan. Dari kegiatan observasi lapangan diperoleh
pemahaman permasalahan tentang kebijakan perusahaan dalam menetapkan
strategt pelayanan, harga jual, dan harga pokok saat ini. Dokumentasi dilakukan
dengan cara mengumpulkan diagram organisasi perusahaan, laporan kegiatan

aktivitas, data kamar, laporan penjualan kamar, dan laporan penjualan lainnya.

%]

Studi kepustakaan.
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan literatur-titeratur, baik
dari buku, jurnal, internet maupun skripsi schelumnya yang berhubungan dengan

konsep Activity-Based Management.

3.5 Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penclitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh gambaran umum mengenai rumah sakit vang bersangkutan.

™

Mengumpulkan gambaran tentang struktur organisasi rumah sakit beserta

penjelasannya, terutama mengidentifikasi adanya cosr center serta produk vang

dihasilkan.

fad

Mengumpulkan informasi mengenal gambaran umum aktivitas kamar rawat inap.

4. Mengidentifiaksi produk kamar rawat inap dan spesifikasinya.
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Mendapatkan laporan biaya seluruh rumah sakit selama tahun 2005.
Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan aktivitas ruang rawat
inap.
Mengidentifikasi biaya untuk setiap aktivitas yang timbul.
Memisahkan biaya yang berasal dari direct department cost dan biaya yang
berasal dari indirect department cost.
Menentukan cost driver dari aktivitas-aktivitas yang ada dan biaya-biaya tak
langsung dari departemen lain.
Menentukan cost pool dari masing-masing aktivitas, yaitu biaya tak langsung
yang mempunyai cost driver yang dikumpulkan menjadi satu poo/ yang sama.
Menentukan dasar aktivitas unit kamar rawat inap unfuk menentukan besamya
tarif pada masing-masing pool (pool rate).
Melakukan atribusi biaya-biaya tak langsung tersebut kepada masing-masing
produk pelayanan jasa operasi dengan mempertimbangkan rasio konsumsi
mastng-masing produk kamar rawat inap.
Mengklasifikasikan aktivitas-aktivitas satu persatu ke dalam tiga kategori, vaitu
real value-added activity (RVA), business value-added activity (BVA) dan
nonvalue- added activity (NVA) berdasarkan tiga pertanyaan sebagai berikut:

a. (iiven a choice would your customer be willing to pay for this activity?

b. If you quit performing this activity (or indeed, if you elimiate this entire

process) would the customer care or even notice?
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¢. If you quit performing this activity would the output would the owtput from
the process still meet the customer requirement?
14. Menentukan simpulan dan saran yang dapat memberikan manfaat bagi

pengambilan keputusan pihak manajemen di masa datang.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Gambaran Umum mengenai Subyek Penelitian
4.1.1. Sejarah singkat rumah sakit
Rumah Sakit X adalah scbuah rumah sakit tcrkemuka di Surabava. Tipe rumah

sakit im adalah madya. Rumah Sakit X dibuka pada tanggal 15 Oktober 1977, pada
awalnya adalah sebuah rumah sakit bersalin yang didirikan oleh Y dengan ijin dart
Depkes RI melalui Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor [85/P Kes/1.0/1974
tanggal 29 Maret 1974

Pada tahun 1979 rumah sakit in: berkembang menjadi Rumah Sakit Umum
tingkat pratama. Sebagai rumah sakit umum ini, vavasan mendapat ijin dari Depkes
RI melalut Surat keputusan Mcnteri Kesehatan R nomor 994 / Yan Kes / RS / 1979
tanggal & Agustus 1979 dan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor 1406 /
Yan.Kes /RS / 1983 tangpgal 27 September 1983

Untuk meningkatkan pelayanan maka pada tahun 1986 rumah sakil ini
membangun gedung baru (building BY dan meningkatkan jumlah tempat tidur dari 80
menjadi 152 buah. Perpanjangan ijin tetap untuk menvelenggarakan rumah sakit
umum dtbertkan kepada A melalui Surat keputusan Mentert Kescharan R nomor 015
{ YANMED / RSKS / SK / 1989 tanggal 11 Pebruari 1989 dan juga Surat Keputusan

Menteri keschatan RI nomor YM.02.24 3.5.02297 tanggal 16 Mei 1994.

50
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Pada tahun 1996 terjadi perubahan type rumah sakit ke type madya dan
perubahan kepemilikan rumah sakit dari A kepada B yang didirikan berdasarkan akte
notaris Abdul Razagq no. 43 tanggal 26 September 1996 dan telah disahkan oleh
Keputusan Menteri Kehakiman RI nomor C2 / 10837 / HT.01.01 / 1996 tanggal 6
Desember 1996. Pemindahan kepemilikan ini tercantum dalam Surat Keputusan
Menteri Kesehatan RI nomor YM. 02.04.3.5.97 tanggal 6 Januari 1997.

Rumah Sakit X berhasil meraih penghargaan Penampilan Terbaik Rumah
Sakit Kelas Pratama Propinsi Jawa Timur tahun 1991 dan tahun 1992 serta
Penampilan Terbaik I Rumah Sakit Kelas Pratama tingkat Nasional tahun 1991
Sedangkan pada tahun 1996 mendapat penghargaan scbagai Rumah Sakit “Baby
Friendly” dari World Health Orgunization (WHO) dan United Nations Children’s
Fund (UNICEF),

Saat berdirinya pada tahun 1977, sebagai direktur adalah Dr. A Murad Husin
sampal dengan tahun 1985. Dilanjutkan oleh Dr. Singgih Wirawan sampai tahun

1993 dan dari tahun1993 sampai saat ini Dr. Jongky I. Surjadibrata.

4.1.2. Visi dan misi rumah sakit

Visi : Menjadi pemberi asuhan pelayanan kesehatan terkemuka di Surabaya.

Misi : Rumah Sakit X bekerjasama dengan para dokter dan masyarakat
mengutamakan pemberian layanan yang sesuai dengan kebutuhan melalui

asuhan pelayanan yang bermutu.
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4.1.3. Karakteristik rumah sakit

Berawal dari rumah sakit bersalin yang hanya melayani persalinan, kemudian
berkembang menjadi salah satu rumah sakit umum di surabaya, dengan prestasi yang
sangat membanggakan dimana pada saat ini telah memiliki 70 orang dokter spesialis
pada Unit Rawat Jalan dan Poliklinik Spesialis, 6 orang dokter umum yang tersebar
di UGD dan Poliklinik umum, 8 orang dokter gigi pada klinik gigi dan lebih dari 200
dokter tamu. Adapun dokter spesialis Rumah Sakit X terdiri dari lebih 20 macam
spesialisasi adalah para dokter yang telah terkenal di masyarakat sebagai dokter yang

berpengalaman dan ahli dalam bidangnya.

Tentu saja karena diawali dari rumah sakit bersalin, rumah sakit ini justru
semakin meningkatkan pelayanannya di bidang itu, dengan mendirikan klinik
keluarga berencana, laboratorium infertilitas, dan membuka pelayanan konsultasi
seperti konsultasi ibu yang akan menghadapi persalinan dan perawatan bayinya,
konsuliasi gizi, skrining kesehatan (Pemeriksaan Kesehatan) senam hamil serta

senam nifas.

Rumah Sakit X juga menyediakan layanan khusus yang dinamakan Corporare
Account  yang menawarkan kerjasama pelayanan keschatan pada karyawan
perusahaan konsumen. Pelayanan kesehatan meliputi Rawat Jalan, Rawat Inap, dan
Pemeriksaan Kesehatan. Keuntungan program ini adalah memberikan tenggang

waktu pembayaran biaya perawatan dan pengobatan pada karyawan vang dijamin
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oleh perusahaan sesual dengan surat jaminan dan perjanjian kerjasama vang telah

dibuat sebelumnya oich Rumah Sakit X dengan perusahaan vang bersangkutan.

Unit-unit pelavanan pada Rumah Sakit X -

3

1

L)

Unit Gawat Darurat (UGD).

Poliklinik Umum.

Poliklinik Spesiahis dan Subspesialis.

Klink Akupuntur (acupunciure).

Kiinik Bedah {surgery).

a) Bedah umum.

b) Bedah subspesialis : bedah anak (pediutric surgery), bedah jantung, thorax.
dan pembuluh darah (curdiac, thoracic, vascular  surger), bedah plastik
(plastic cosmetic surgery), bedah saluran cema (digestive surgery), bedah
saluran kermih /wrology), bedah svaraf (newrosurgery), bedah tulang
(orthopedic). bedah tumor (oncology surgeryy.

Klinik Gigr.

a} Pengobatan gigi umum.

a) Pengobatan gigt subspesialis © bedab gigi (oral surgerv). endodontist,
ortodontist, perivdontist, prostodontist, pengobatan konservasi wgigi (denial

CORservalion).

Klinik kulit dan kelamin (dermato vencrology).
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8. Kiinik mata (opthalmology).
9. Klinik anak (pediatric)
a} Kesehatan umum anak.
b) Klinik anak subspesialis : kesehatan jantung anak (pediutric cardiology),
kesehatan syaraf anak (pediatric neurology).
10. Klinik jantung (cardiology).
11. Klinik paru (puimonology).
12, Klinik jiwa (psychiatry).
13. Klinik kebidanan dan kandungan (obstetric and gynaecology).
14, Klinik penyakit dalam (interna).
a) Umum
b) Klinik subspesialis : darah (hemutology), endokrin (endocrinology), saluran
cerna (gasiro entero hapatologi), usus (nephrology).
15. Klinik syaraf (neurology).
16. Klinik THT (ENT).
17. Klinik Keluarga Berencana.
18. Laboratorium yang melayani pemeriksaan infertilitas, darah, wrine, tinja,
hematologi, imunologi/serologi, hormon, kadar obat, cairan cerebrospinal,
transudat/eksudat, dan mikrobiologi.

19. Radiologi yang melayani pemeriksaan :
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a) Kontras ; sistem gastrointestinal | sistem wrogenital & obstetrical, sistem
syaral pusat, fistwlografi, phichografi. dan sistem persendian.

b} Nonkontras - sistem svaraf pusat, sitem respirasi, sistem ubdominal pelvis dan
wustrointestinal, sistem telinga hidung dan tenggorokan, sistem extremitas dan
persendian.

¢) Mammografi dan ultrasonograti (USG).

dy CT scan kontras dan nonkontras.

funoramic photo.

L4

20, Fasilitas diagnostik : elektrokardiografi (EKG), echocardiografi, endoskopi,
laparoskopi. treadmill test, spirometn, audioskopt.

21. Fasihtas Hisioterapi | chest phvsiotherapy, exercise plivsiotherapy, interfercatial
phrysiotherupy, thermo therapy, wira sound therapy, specch therapy, nebulizer
freatment, (raction tratment, mussage aid manipulation, stroke exercise, short
wuve diafermy.

22, Fasihtas cuci darah (hemodiufisa).

23 Intensive Care Linat (10705,

24, Ruang operasi.

I
(¥4

. Kamar bersalin,
26, Neonalal Intensive Care Unit (NICTH.
27. Pemeriksaan keschatan (medicd! check up).

28 Ruang rawat schari.
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4.1.4. Struktur organisasi

Struktur Rumah Sakit "X~ mcrupakan organisast vang tersentralisasi, dimana
karyawan bertanggung jawab sccara langsung kepada kepala divisi masing-masing,
dan kemudian kepala divisi akan bertanggung jawab kepada direktur. Masimg-masing
posisi dan jabatan dalam struktur organisast tefah memiliks tugas dan wewenang vang
jelas. Wewenang | tugas, dan tangpung jawab uap-tiap posisi dalam  struktur
organisasi tersebut dijabarkan secara secara rinci dan tertulis dalam buku pedoman
jabatan rumah sakit. Buku pedoman tersebut memperlakukan berbagai bagian yvang
tampak dalam struktur organisasi menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban vang
dapat berupa profit center maupun cost center. Profit center pada umumnya
merupakan bagian-bagian vang berhubungan langsung dengan pelayanan kesehatan
Sedangkan cos/ center merupakan bentuk perlakuan terhadap unit-unit penunjang

vang tidak melavani pasien secara langsung.

Dalam operasionalnya, Chief Executive Officer akan dibantu olch Quality
Assurance Manager. Chief Executive Officer tersebut akan membawahi enam buah
dvisi. Divist-divisi tersebut vaitu Support Service Division, Iinance and Accounting
Division, Public Relation und Marketing Division, Nursing Division, Human
Resource Division, dan  Ancillury and Medical Affuir Division. Struktur organisasi

tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1
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Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASE
Chief Executive Officer Dewan Penasehat Medis
Tt Quality Assurance Manager
Secretary —
{ i | 1 i i
Head, Head, Head, Acting Head, Head,
Support Finance Public Head, Humsan Ancillary
Service & Relation & Nursing Resources &
Divion Accounting Marketing Division Division Med. AfY.
Division Division Division
I |
Mainte- Business oT - Training Laboratory
| | mance Office [| Unit | | | | &Edu Coord.
Coord. Spv. ICU Coord. Coord.
I Pharmacy
| Internal Maternity Coord.
L Audit
T‘;‘;h‘f“" A&E Polly o Medical
: Accounting Admin Record.
Secunty Spv. Neonatat B & .
Spv. A Recruit Radiology
Finance Delivery ment Coord.
Spv.
Opera-
tor Spv MMD Parent j Pantry
Spv. Craft Cc:;{np. Coord.
1 QPD
House- MIS Paediatric Unit Benefit Coord
| | Keeping Spv. | Coord. | | Asst. '
Coord. IB I A&E
- Coord.
Cleaning Infertility
Service . Coord.
Spv. Hemodialisa Unit o
Coord. oy
. Specialist
Linen & Charity N wm P
Laundry Visiting,
Spv. VIP&TA Specialist

Sumber : Data intern rumah sakit
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4.2. Pembahasan
4.2.1, Identifikasi aktivitas
Dalam melakukan analisis ABM, tahap pertama yang dilakukan adalah
melakukan pengidentifikasian terbadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan rumah
sakit. Rumah sakit “X” merupakan rumah sakit yang bertanggung jawab atas
kescluruhan aktivitas vang dilakukan untuk menghasilkan keluaran berupa jasa
pelayanan/perawatan kesehatan yvang sesuai dengan permintaan pelanggan
Aktivitas-aktivitas yang dianalisis pada skripsi ini adalah aktivitas-aktivitas
pada sepuluh kelas kamar yang terdapat pada rumah sakit X, yaitu ruang rawat inap
{ucury (Super VIP, VVIP, VIP A, VIP B) dan ruang rawat inap reguler (I A, 1 B, I,
I, it B, dan isolasi). Adapun hasil analisis aktivitas tcrhadap rumah sakit “X”
adalah seebagai berikut :
1. Pemertksaan dan pelayanan pasten
Adalah sktivitas untuk memberikan pelayanan kepada pasien dan memeriksa
kondisi keschatan pasien dan melakukan pengobatan terhadap pasien ruangan
rawat inap rumah sakit “X”. Aktivitas int dilakukan oleh perawat dan dokter vang
merawat pasien tersebut.
2. Pencatatan dan registrasi pasicn.
Pencatatan dan registrasi merupakan aktivitas untuk mencatat, melaporkan,
menyusun, dan memelihara data-data pasicn ruangan rawat inap yang masuk dan

keluar.
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>¢cnghitungan biaya rawat inap.

[P

Aktivitas imt dilakukan untuh menginwaeg jasa daie Odtaug yang dikouswius
pasien »ctiap hari, seperin parban, injeksi, obat-obatan, visite dokler dan
schagainya. Pada saat pasien akan mchinggatnaon tulhan $aki iMaka akdb
wivELIRAL Hasil peugitiuigan Diaya rawat inap secara keseluruhan.

4. rembuaian brosur.
Mcrupakan aktivitas untuk membuat biusar yang dipeiuniukkan scbagu salana
promosi perusanan.

5. Pembinaan tenaga kerja
Yaitu aktivitas untuk memberikan Giinbingan dau pembiaar Kepada stal ddn
petugas koscudiall dalam rangka wcwnghatkan kualitas peiayanan kesehatan
kepada pasien.

6. Pengadaan makanan pasien
Aktivitas ini dilakukan untuk menvediahau masanan kepada pasicn ruangan
rawal inap. wviakanan wiscbwe discdiakan tiga kali dalam sehari. Selain untuk
pasien ruangan rawal inap, makanan tersebui juga discdiahan uniuk penjaga
pasicn anak. Jumlah penjaga anak wwksimum yang mendapatkan jatah makan
adaiah satu orang penjaga untuk tiap pasicit anak.

7. Pengadaan makanan perawai
Aktivitas ini dilakukan untuk menyediahan makdnan Kepada paia perawai vang

bekerja pada sAiff malam.
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8. Pengadaan makanan dokter
Adalah aktivitas vang dilakukan untuk meuayedianan inakanan pada >aty ofany
dokier yvang iuciakukan tugas jaga pada UGL pada malam han.

9. Pengelolaan ruang pertemuan
rengelolaan ruang petleinuan uniuk uienyediakan berbagalr macam peraiatan dan
semua jenis kepertuan jain vang berhubungan dengan  pelaksataan  suatu
pertemuan,

16. Pcmbersihan kamar
Mcliputi aktivitas untuk menyapu, mengepet fandar, membcerstikan adtnal marndi,
dan membersiikan perabot vang leidapat pada scliap kamar pada ruangan rawat
tnap. Pembersihan i dilakukan sctiap havi,

I't. Pengecekan sarana dan alai
Aktivitas 1m dilakukan untuk memecriksa semua alat-alae keschaan dan sarana

penurnyang keschatan pasien seperti AC. TV, lemarn cs, /i, dan scbagainva.

—
[~

. Pembuatan daftar kerusakan
rembuatan daftar  kerusakan merupakan aktivitas untuk  menvusun  daftar
Kerusakan vang terjadi pada alat-alat kesehaian dan sarana penunjang pelayanan
keschatan.

13. Perbatkan

Merupakan aktivitas untuk memperbaiki alai-alai kesebawan dan sarana penunjang

lainnya vang rusak.
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14. Pengecatan
Yaitu aktivitas untuk mengecat ruangan dan memolitur furnitur.

15. Pengawasan hasil kinerja
Merupakan aktivitas untuk mengontrol pekerjaan karvawan guna mengendalikan
mutu pelayanan kesehatan kepada konsumen.

16. Pembuatan laporan
Meliputi aktivitas untuk menyediakan data dan informasi kepada pihak
manajemen rumah sakit dan pihak-pthak lain yang membutuhkan informasi

tersebut.

4.2.2. Identifikasi biava

Langkah kedua dar penerapan ABM adalah mengidentifikasi biava-biaya vang
berhubungan dengan aktivitas-aktivitas vang dilaksanakan pada ruangan rawat inap
tersebut. Biaya tersebut haruslah merupakan biava murmi vang terjadi pada kegiatan
rawat mnap rumah sakit saja, bukan biava vang dikeiuarkan rumah sakit untuk
kegiatan operasional secara keseluruhan. Biaya-biaya ini merupakan biaya-biaya
aktual yang terjadi pada ruangan rawat inap rumah sakit “X” dan diperoleh dari
Finance and Accounting Division. Secara terperici biaya-biava tesebut selama tahun

2005 adalah seperti yang ditampilkan pada tabel berikut
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Tabel 4.1

BIAYA-BIAYA PADA RUANGAN RAWAT INAP RUMAH SAKIT “X”

Jenis Biaya Biaya Tak Langsung yang{ Biaya Operasional
Terkait dengan Rawat Inap/Departemen Rawat inap
Biaya salary-employee ' 5.664 887 602 46|
Biaya salary-doctor 1.480.679.504,00,
Biaya clinical and medical supplies 12.337.761.281,00
Biaya food and beverages 572.973.656,40
Biaya maintenance 602.674.907,00
Biaya depreciation expense 2.595.312.468,94
Biaya cleaning services 37.757.876,00 33.982.088,39
Biaya insurance 29.061.976,00 25.877.882,00
Biaya printed matter and stationary 232.360.125,00 72.496.491,57
Biaya efectricity 1.177.623.076,89 710.568.243,44
{Biaya water ’ 136.081.974,00 122.633.007,94
{Biaya training and seminary ; 185.204 251 ,OO,’ i1 ?.5?5_000,00';!
E]'ptal biaya 1.798.089.278,89! 24.317.322.133,14

Sumber : Data intern tumah sakit <X

Berikut in1 adalah uraian mengenal masing-masing biaya tersebut
|. Biava salarv-emplovee
Biava salary-employee merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memberikan
gaji kepada para perawat dan asisten perawat (HCA) yang bekerja pada ruangan

rawat inap.

[

Biaya salary-doctor
Biaya salary-doctor adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar gaji dokter

tetap {bukan dokter tamu) yang bekerja pada ruangan rawat inap.
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Biaya clinical and medical supplies

Biaya clinical and medical supplies merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
menyediakan perlengkapan klinis maupun medis yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan para pasien ruangan rawat inap.

Biaya food and beverages

Merupakan biaya untuk penyediaan makanan, minuman, dan smack dan
pendistribusian kepada para pasien, satu orang pendamping pasien anak, perawat
yang bertugas pada shifi malam, dan dokter di UGD vang melakukan tugas jaga
malam. Selain itu, pembagian makanan dan snack juga dilakukan pada sctiap
kegratan training dan serminar.

Biava Muintenance

Merupakan biava vang dikeluarkan untuk memelihara alat-atat kesehatan dan
sarana-sarana penunjang fasilitas kesehatan lamnva pada ruangan rawat inap.
Biava equipment depreciation

Merupakan biava vang timbul karena adanya penyusutan nilai alat-alat
keschatan dan alat-alat elektronik pada ruangan rawat inap. Penyusutan furnitur
tidak dimasukkan dalam biaya ini.

Biaya cleaning service

Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan menyapu, mengepel,
mengelap, membersthkan kamar mandi, dan membuang sampah pada ruangan

ruangan rawat inap.
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Biaya insurance

Merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan setiap tahun untuk meng-cover
resiko-resiko yang mungkin timbul pada ruangan rawat inap.

Biaya printed matter and stationary

Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mencetak dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan keperiuan pasien. Selain itu biaya ini juga
digunakan untuk menyediakan informasi laporan keuangan kepada pihak
manajemen perusahaan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.

Biaya water. |

Adalah biaya pemakaian air pada bagian rawat inap rumah sakit. Meningkatnya

biava ini juga dipengaruhi oleh jumiah hari rawat 1nap pasien.

. Biava electricity

Merupakan biaya pemakaian listrik untuk keperluan operastonal bagian rawat

inap rumah sakit.

. Biaya training and seminary

Biaya ini merupakan biaya vang dikeluarkan untuk melakukan pelatihan dan

pengembangan kemampuan karyawan.

4.2.3. Pelacakan biaya

Langkah berikutnya yang ditempuh dalam ABM adalah melakukan pelacakan

biaya terhadap aktivitas yang menyebabkannya berdasarkan pemicu biayanya,
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kemudian dilanjutkan dengan menghitung biaya per aktivitasnya. Penentuan peraicu
biaya ini hatus memperhatikan hubungan kausal antara biaya dan aktivitas.

Dalam bagian ini ditentukan faktor-faktor pemicu biaya atau cost driver yang
mencerminkan sumber daya aktual yang dikonsumsi oleh aktivitas-aktivitas pada
bagian rawat inap rumah sakit “X”. Cost driver ini berperan schagai dasar dalam
melacak biaya dani aktivitas yang menimbulkannya. Cost driver untuk masing-

masing biaya tersebut ditampilkan dalam tabel 4 2. berikut :

Tabel 4.2

COST DRIVER
___ JenisBiaya - Cost driver '5
|Biaya salary-employee — WJam tenaga kerja
{Biaya salary-doctor 1 ‘Hari rawat tap
IBiaya cfinical and medical supplies ~Harirawat inap
{Biaya food and beverages Order konsumst =~~~ .
fB;’aya maintenance Jam pemeliharaan L
Biaya equipment depreciation Jam pemakaian alat —
Biaya cleaning service ILuas lantai kamar
jBiaya insurance IJumiah pasen
\B‘taya printed matter and stationary E;'F’enggunaan ATK ;
|Biaya electricity [KWH o
lBiaya water ]Meter Kubik '
\Biaya training and seminary Llumlah tenaga kerja ',

Sumber : data intern rurnah sakit “X” vang telah diolah
Setelah diketahui cost driver untuk masing-masing biaya tersebut. Maka
langkah selanjutnya adalah mencari besarnya aktvitas untuk masing-masing cos!
driver pada tiap-tiap kelas kamar. Tujuan pencarian cost driver pada masing-masing

kelas ruang rawat inap disini semata-mata bertujuan untuk mencari tingkat akurasi
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biaya vang tinggi bukan bertujuan untuk mencari biaya-biaya aktivitas pada tiap kelas
kamar. Adapun data aktivitas untuk masing-masing cost driver untuk tiap-tiap kelas
kamar rawat inap tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut i :

Tabel 4.3

DATA AKTIVITAS PADA MASING-MASING KELAS KAMAR

Kelas | Jumlah} Jam |Jumlah} Han Order Jam ‘ Jam J Luas ’Jumlah!] KWH ‘(;a
) Perawat] Kerja Pasien]Rawat Konsumsi| Pemelinaraan Pemahaian!Lamai ATK Kubik
] Perawat [ tnap li s Alat _iKamar —— J
SVIP 3 soe8l 42| 214 830 338 o2e41| 1) 8 5119 112
wip | 8 1ss2sl 102 s08] 2311 931 7201 62l g 12533% 273
lvie a | ol 138e6] 75| 1se 1700 5.15! s30d, 41|  1al e23  2m
el 28l eases] 1206 6219 22876 s1.52| gs461l 410 210l 148748 3250
ha | 47l 3372 so8) 26220 10244 s0460 36031l 203 o9l e2714 1371
s | 55 12738  1.96| 10,408] 39,314, 17632, 138903 1175, 356, 241766, 5284|
Eu [ 22! 50‘952} 1.312] 6.767] 25,531 30.46) 92801 203  23gl 151.3551 3.537‘;'
M 33‘: 76425, 1246 6.426, 24,890 2631, B80S, 162, 226, 153808 3388
WB ' tr 39372 892 4600  17.464' 1216 83213 81, 162 110.024 2,405
iso_ i 28 5ASA8) 243 1253) 5997, 6.5, 17219 41 43 29969 BSS|
Total | 217/ 502,572 7.586) 38,119  152,366] 360 §37,568. 2,399 1377, 935660] 20,449

Sumber : data intern rumah sakit setelah diolah.

Keterangan :

1. Jumlah perawat
Dasar pembenan aktivitas tni adalah yumiah perawat dibagi dengan jumlah kamar
untuk masing-masing kelas. Perawat terdiri dari perawat utama vang berjumiah

sebanyak 177 orang dan asisten perawat (HCA) sebanyak 40 orang.

51

Jam kerja perawat

Dasar pembebanan adalah pada s/uff tenaga kerja dan hari kerja. Skifi tenaga kerja

dibagi menjadi tiga bagian yang masing-masing memiliki durasi selama delapan
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jam kerja. Adapun persentase pekerja yang bekerja pada shiff tersebut adalah 45%
pada shifi pagi, 30% pada shift siang, 15% pada shifi malam, dan 10% pada shifi
hari libur. Hari kerja dalam satu tahun adalah chasumsikan selama 300 hari kerja
dan hari libur selama 65 hari. Perincian mengenal jam tenaga kerja dapat dilihat

pada fampiran 1.

. Jumlah pasien

Dasar pembebanannya adalah jumiah pasien pada masing-masing kelas ruangan
rawat inap rumah sakii.

Harn rawat inap

Dasar pembebanan aktivitas ini adatah jumtah hart rawat nap pada masing-
masing kelas kamar ruangan rawat inap.

Order konsumsi

Dasar pembebanan aktivitas ini adalah adalah jumlah pasien yang dirawat pada
ruangan rawat inap dikalitkan dengan jumiah hari rawat inap, jumlah penjaga
pasten anak (maksimum satu orang penjaga) dikalikan dengan jumlah hari rawat
nap, jumiah perawat pada sAff malam, dan jumiah dokter pada s2/ft malam (satu
orang). Tiap pasien dan penjaga pasien anak tersebut masing-masing mendapat

Jatah tiga kali makan sehari. Perinciannya dapat dilihat pada lampiran 2.

. Jam pemeliharaan

Dasar pembebanan aktivitas ini adalah jumlah jam pemeliharaan secara

keseluruhan pada ruangan rawat inap kemudian dibagi dengan total luas kamar
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ruang rawat inap lalu dikalikan total luas kamar tiap kelas. Perincian mengenai
jam pemeliharaan tersebut dapat dilihat pada lampiran 2.

Jam pemakaian alat

Dasar pembebanan aktivitas ini adalah jumlah jam pemakaian alat pada ruangan
rawat inap secara keseluruhan dibagi dengan jumlah hari rawat ruangan rawat
inap lalu dikalikan dengan hari rawat inap tiap kelas. Perincian mengenai jam
pemakaian alat tersebut dapat dilihat pada lampiran 3.

Luas lantai kamar

Dasar pembebanan aktivitas ini adalah tuas lantai pada masing-masing kelas
kamar ruangan rawat map dikalikan dengan jumilah kamar pada masing-masing
kelas ruangan rawat inap.

Penggunaan ATK

Dasar pembebanan aktivitas in1 adalah penggunaan ATK secara keseluruhan pada
ruangan rawat inap dibagi dengan jumlah hari rawat ruangan rawat inap. Hasil
dan pembagian tersebut kemudian dikalikan dengan hari rawat ruangan rawat
inap tiap kelas. Perincian mengenai penggunaan ATK dapat ditihat secara lebih
jelas pada lampiran 3,

Kilowatt hour (KWH)

Dasar pembebanan aktivitas ini adalah jumlah KWH secara keseluruhan pada
ruangan rawat inap dibagi dengan jumlah hari rawat inap pada ruangan rawat

inap. Hasil dari pembagian tersebut kemudian hasilnya dikalikan dengan hari
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rawat ruangan rawat inap tiap kelas. Perincian mengenai Kilowatt hour tersebut
dapat dilihat pada lampiran 4.

1. Meter kubik
Dasar pembebanan aktivitas ini adalah jumlah meter kubik secara keseluruhan
pada ruangan rawat tnap dibagi dengan jumlah hari rawat ruangan rawat inap
kemudian dikalikan dengan hari rawat ruangan rawat inap tiap kelas. Perincian

mengenai meter kubik tersebuut dapat dilihat pada lampiran 4.

4.2.3.1. Biaya-biaya per aktivitas

Alokasi biaya swlarv-emplovee ke aktivitas dilakukan dengan menggunakan
pemicu braya jumlah jam tenaga kerja. Waktu vang dihabiskan oleh karvawan bagian
rawat inap untuk melaksanakan aktivitas ditunjukkan dalam jumiah jam tenaga kerja.
Total braya salary-emplovee drkalikan dengan persentase jam kerja karvawan akan
mengahasilkan btaya salar-emplovee per aktivitas.

Biaya salary-employee per aktivitas diperoleh dengan cara mengkalikan
persentase jam tenaga kerja dengan total biaya salary-emplovee. Sebagai contoh
adalah biaya salary-employee dari aktivitas pemeriksaan dan pelayanan sebesar Rp
4.955.853.725,00 diperoleh dari perkalian persentase jam tenaga kerja sebesar
87,483% dengan total biaya salary-employee sebesar Rp 5.664.887.602,46. Perincian
selanjutnya mengenai persentase jam tenaga kerja dan biaya salary-employee per

aktivitas dapat dilihat pada tabel 4.4.
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PERSENTASE JAM TENAGA KERJA DAN BIAYA SALARY-EMPLOYEE
PER AKTIVITAS BAGIAN RAWAT INAP RUMAH SAKIT “X” TAHUN

2005
Biaya Salary
Aktivitas Jam % Total Biaya Employee

Tenaga Kerjal Salary- Emplo Per Aktivitas |
Pemeriksaan dan pelayanan I 50?,780| 87.483] 5,664,887 602.46| 4,955,853,725.00
Pencatatan dan registrasi pasien| 2340 0406 5664,887,60246] 23022,367.40
Perhitungan biaya rawat inap 16,380 2.845] 5,664,887 602.46] 161,156,571.80
Pembuatan brosur 1800 0.033) 5,664,887 602 .46 1,882,350.00

Pengadaan makanan pasien 41,978] 1.933] 5664,887,602. 109,530 868.
Pengadaan makanan perawat 9511 0.153 5,664 887 602.45 8692 469.28
Pengadaan makanan dokier 31 G005 5,664,887,602.46 283,889.70
Pengelolaan ruang pertemuan | 180] 0.034) 5664,887,602.46)  1,882,350.00
Pengecekan sarana dan alat 36| 0.006| 5,664,887,602.46 342,857.14
]Pembuatan daftar kerusakan 721 0.012 5,664,887,602.46] 685,714 29
IPerbaikan 1,040 0.186] 5,664,887.602.46]  10,542,857.15]
IPengawasan hasil kerja | 4,680 0.806] 5.664,887,60246  45.676,071.20
!Pembuatan laporan : 35,100E 6.006| 5,664.887,60246! 345.335 511 ,OOf
; i 580,748] 100l 5664,887.602 46! 5.664 687 602 46!

Sumber - data intern rumah sakit vang telah diolah

Biava-biava per aktivitas vang lain diperoleh dengan cara mencan tarnifnya

terlebith dahuiu. Tanf tersebut diperoleh dengan cara membagi total masing-masing

biaya dengan volume aktivitasnya. Setetah tarif diketahui, maka tarif tersebut dapat

dikaltkan dengan volume masing-masing aktivitas untuk mengetahui biaya per

aktivitasnya. Terdapat pula metode lain dalam menghitung biaya aktivitas yaitu

dengan mengelompokkan biaya yang memiliki cost driver yang sama kedalam satu

pool. Kemudian biaya aktivitas dapat dihitung dengan cara mengurai satu persatu

btaya per pool tersebut.
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Tabel 4.5
TARIF PER HARI RAWAT INAP
RUMAH SAKIT “X° TAHUN 2005
[ Total biaya - }5 Hari rawat map ! Tarif per r
| Salary-Doctor @ Hari Rawat inap ‘|
(Rp) o — . Rp
| 1,460,579,504.000 39,119 373,336.83
Tabel 4.6
BIAYA SALARY-DOCTOR PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
{ Alktivitas li Hari 4 ' Tarif per | Biaya II
Rawat inap Hari !: Clinical and Medical Supplies
" Rawat Inap | per Aktivitas
L R, " — i \ S (Rp) . (R _
‘Pemeriksaan can pelayanar E e M ey S otie) () . ~ 1.4B0,578,5D4.00
Tabel 4.7
TARIF PER HARI RAWAT INAP
RUMAMH SAKIT “X” TAHUN 2005
| Total biaya | Harirawatinap = Tarifper |
(Clinical and Medical .S‘c.gopi',f'esj ! Hari Rawat Inap /
| .__(Rp) r o ; Rp) |
l 12,337,761,281.00) 39,119, 315,390. 51T

\umber data intern rumabh sakit yang telah diolah
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Tabel 4.8
BIAYA CLINICAL AND MEDICAL SUPPLIES PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X"” TAHUN 2005
Aktivitas Hari ) Tarif per % Biaya '
Rawat Inap | Clinical and Medical Supplies
[ | Rawat Inap per Aktivitas
. I | we | Re) ]
Pemeriksaan dan pelayanan ‘ 39. 119[ 315,39_0.51& - 12,337,761.,281.0 J
Sumber - data intern rumah sakit yang telah diolah
Tabel 4.9
TARIF PER ORDER KONSUMSI
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Total Biaya !| Order Tarif per !;
Food and Beverages . Konsumsi - Order Konsumsi |
Rp) - o (Rp)
e 572.973.656 4 156,314 3,665.53
Sumber : data intern rumah sakit vang telah diolah
Tahel 4.10
BIAYA FOOD AND BEVERAGES PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Aktivita-éu . ~|[ Order B E Tarrf per "r__ Biaya
/ Konsumsi ]! Order Food and Beveragas
Konsumsi per Aktivitas
J , {Rp}
Pengadaan makanan pasien | 140,825 3 865 53 516,198,262.30}
Pengadaan makanan perawat _| 11, ??eli 3,665.53 40,965,963.28|
Pengadaan makanan dokter ‘; 365] 3,665.53) 1‘337,918.45\
Pembinaan fenaga kerja { 3,9481 3,665.53) 14,4?’1,51244}
Total } 156,314 3,666.53 572,973,656.40]

Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
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Tabel 4.11
TARIF PER JAM PEMELJHARAAN
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Total Biaya Jam Tarif per ’
Maintenance Pemeliharaan Jam Pemetltharaan I
(Rp) (Rp)
602,674,907.00| 360 1,674,096.96]
Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
Tabel 4,12
BIAYA MAINTENANCE PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Aktivitas || Jam I Tarif per : Biaya 5
'r | Pemeliharaan I Jam j Maintenance
Pemeliharan per Aktivitas
e e b rpym— (Rp) -
‘Perbaikar: 324 1674096 96 542.407.415.00!
|Pengecatan - 38! 1,674,096.96 60,267,490.56!
Total | 360, 1,674,096 96, 602,674,905 60;
Sumber : data intern rumah sakit yang telah dioiah
Tabel 4.13
TARIF PER LUAS KAMAR
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Total Biaya Luas Kamar Tarif per l
Cleaning service ({meter persegi) Luas Kamar
(Rp) [ (Rp)
l 33,982,088.39) 2,399| 14,165.11

Sumber : data intern rumah sakat yang tetah diolah
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Tabel 4.14
BIAYA CLEANING SERVICE PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Aktivitas Luas Kamar ! Tarif per Biaya ;
{meter persegi)] Luas Kamar Cleaning Service
(meter persegi) per Aktivitas
Pembersihan kamar l 2,399] 14,165.11 33,982,088.32!
Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
Tabel 4.15
TARIF PER JAM PEMAKAIAN ALAT
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Total Biaya Jam ] Tarif per Jam
| Equipment Depreciation Pemakaian } Pemakaian Alat i
{ (Rp) | Afat (Rp)
! 2,595,312,468.94) 537,568 4,827 88|

Sumber - data intemn rumah sakit vang telah diolah
Tabel 4.16

BIAYA EQUIPMENT DEPRECIATION PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005

! Aktivitas Jam [[ Tarif Per Jam | Biaya j
! Pemakaian | Pemakaian Equipment Depreciation
I! Alat } Alat : per Aktivitas
i ] | {Rp) (Rp) '
[Pemeriksaan dan pelayanan | 469,428 4,827.88 2,554,520,910.00
lPencatatan dan registrasi pasien 2,340 4,827.88 842 889
JPenghitungan biaya rawat inap 16,380} 4,827.88 5,900,223.78]
iPembualan brosur 180\ 4 827.88 Q7572312
Pembinaan tenagea kerja 100 4 827 88 296 61017
Pengelolaan ruang periemuan 1,080 4.827.88) 3,203,389.83
Pengadaan makanan pasien 11,878 4 B27 88 } 15,647,065.75}
Pengadaan makanan perawat 951 4,827.88 1,241,765.36)
Pengadaan makanan dokter 31 4,827.88 40,555.15]
Pembuatan laporan 35,100 4 827.88 12,643,336.67_’]
537,568 4,827.88 2.595.312.46&94[

Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
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Tabel 4.17
TARIF PER PASIEN
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
‘ Total Biaya Insurance { Jumlah ]5 Tarif per Pasien ,!
t _(Rpy __Pasien | _Rp) l
B 25,877,882.00) 7586 341127
Sumber : data rumah sakit yang telah diolah
Tabel 4.18
BIAYA INSURANCE PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
[ Altivitas | i]J:,lurm.:m Pasienii Tarif per i Biaya /nsurance
: ;' Pasien e Per Aktivitas B
|Pemenksaaﬂ dan pelayanan e 586 341127 7587788200
Sumber - data intern rumah sakit \dnL telah diolah
Tabel 4.19
TARIF PER PENGGUNAAN ATK
RUMAH SAKIT «“X™ TAHUN 2005
Total Biaya Penggu}i;éh { Tarif per [|
1
Printed Matter and Stationar)j ATK 3 Penggunaan ATK |
®Rp) | | Re) |
' 72,496,491,57) 1377, 52648,

Sumber data intern rumah sakit yang telah diolah

Skripsi Analisis activity-based management .... Taufan Auditya Kurniawan



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel 4.20

76

BIAYA PRINTED MATTER AND STATIONARY
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005

Aktivitas Penggunaan [ Tarif per Biaya
ATK Penggunaan Printed Matier and Statiopary
ATK Per Aktivitas
Pencatatan dan registrasi pasien 89 52,648.14 2,416,666.67
Penghitungan biaya rawat inap 622 52,648.14 16,916,666.67
Pembuatan brosur 335 52,648.14 9,115,556.60
Pembinaan tenaga kerja 220 52,648.14 6,001,176.00
Pengelolaan ruang pedemuan 20 52,648.14 540,008.00
Pembuatan daftar kerusakan 1 52,648.14 35,365.00
Pengawasan hasil kinerja 45 52 648B.14, 1,221,052 63
Pembuatan Laporan 45 52,648.14, 36,250,000.00
1.377 52,648 14 72,496,491.57
Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
Tabel 4.21
TARIF PER KWH
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
b - . ]
i‘ Total Biaya Penggunaan l Tarif per |
j Electricity KWH } Penggunaan KWH
(Rp} (Rp)

| 710,568,243.44 935,660] 759.43]

Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
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Tabel 4.22
BIAYA ELECTRICITY PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Aktivitas Penggunaan Tarif per Biaya
KWH Penggunaan Electricity
KWH Per Aktivitas
Pemeriksaan dan pelayanan 879,226, 759.43 667,710,601.20;
Pencatatan dan regisirasi pasien 2,340 759.43) 1,777.066.20
Penghitungan biaya rawat inap 16,380 759.43] 12,439,463.40
Pembuatan brosur 900 759.43] 683,487
Pembinaan tenaga kerja 596 759.43 452.741.79
Pengelolaan ruang pertemuan 1,118 759.431 §48,890.85
Pembuatan laporan 35,100 759.43 26.655,993.00
1 935,660 159.43 710,568,243 44
Sumber : data infern rumah sakit yang diolah
Tabel 4.23
TARIF PER METER KUBIK
‘ RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
! Total Biaya | Penggunaan Tarif per .;
Water [' Meter Kubik ll Penggunaan Meter Kubik |
| (Rp) | 5 (Rp) |
122.633,007.94] 20,449 5021,05|
Sumber ; data intern rumah sakit yang telah diolah
Tabel 4.24
BIAYA WATER PER AKTIVITAS
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Aktivitas Penggunaan Tarif per Biaya
Meter Fenggunaan Water
Kubik Meter Kubik Per Aktivitas
Pemeriksaan dan pelayanan 20,449.00 5,021.05] 102,675,451.50)
Pengadaan makanan pasien 176,03 5.021.05 883,861.71
[Pengadaan makanan perawat 1397 5,021.0 70,143.94
Pengadaan makanan dokler 0,461 5,021.05 2,290.85]
Pembersihan karnar 378432 5,021.05 19,001,259.94
20,449. 5,021.05 122,633,007.94|

Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
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Tabel 4.25

TARIF PER TENAGA KERJA
RUMAH SAKIT “X” TAHUN 2005
Total Biaya j Jumlah Tarif per
Training and Seminary ] Tenaga Kerja Tenaga Kerja
(Rp) e (Rp) _
 117,575,000.00] 433  271,535.80
Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
Tabel 4.26
BIAYA TRAINING AND SEMINARY PER AKTIVITAS

Aktivitas 1] Jumilah f) Tarif per Biaya 'r
[ |l Tenaga f:' Tenaga Kerja |:I Training and Seminary |
], | kerja .! (Rp) ] Per Aktivitas ”___
![Pembinaan tenaga kerja !-. 4335, 271,535.80, 117.5?5,000.005,

Sumber : data intern rumah sakat vang telah diolah

4.2.3.2. Pengalokasian biaya ke aktivitas
Setelah melakukan penghitungan hiaya per aktivitas, maka langkah selanjutnya
adalah mengalokasikan biaya-biaya tersebut ke masing-masing aktivitas agar

diketahw biaya-biaya tersebut digunakan untuk aktivitas apa saja. Perincian dari hal

tersebut terdapat pada tabel berikut :

Skripsi Analisis activity-based management .... Taufan Auditya Kurniawan



Skripsi

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

79
Tabel 4.27
ALOKASI BIAYA KE AKTIVITAS
L  AKTNVITAS | KOMPONEN BIAYA 1 _TOTAL BIAYA
Pemenksaan dan pelayanan !Biaya salary-employee 4,955,803,725 00

|
|

Biaya safary-doctor

Biaya clinical and medica! supplies |
i‘[Biaya eguipment depreciation

fBia ya (nsurance

Biaya electricity

1,460,573,504 00
12 337,761,281.00
2,554.520,810.00
25,877.882.00
667,710,601.20)
102,675,451 .50¢
22.104,979,350.70)

l
f
|

|Pencatatan dan regristasi pasien

|
!
'E
|

[Totat

fBiaya salary-employee .
jBlaya equipment depreciation |
iBiaya printed matter and stationary |
Biaya efectricity j
Total i

|
i
Biaya water i
|

23.022,367.40
842,889.00|
2,416 66667
1,777 066.20!
28.058,988.38!

|!Penghitungan baya rawat inap

Pembuaian orosur

T.Biaya salary-employvee ;
Biaya equipment depreciation
B:aya printed matter and sfabonagf
Biaya eleciricity
Total

' iBiaya saJary-empJoyeé

161,156.571.80,
5,900,223, ?8]
16,916,666 67,
12,439.463,40:
196,412 925 64;

.B|aya eguipment depreciation

1.882,350.00
gr5. 72312

|

lBraya printed matter and srar;onary | 911555660
Biaya electricity 683 487 00
. Total | 12,657.116.72]
:':Pemb'rnaan tenaga keria Biaya food and beverages [ 14,471 ‘_512_44{
iBiaya equipment depreciation ' 296,610.17]
B1aya elactricity ! 452 741 79
'B1aya prinfed matter and sranonary ) 6,001,1 ?6_00!

|
|

Bigva training and seminary
Total

1 1?,5?5_,000.00?i
124,325,527 96)

'}Pengadaan makanan pasien

|

fPengadaan makanan perawat

!

{Fotal

'Bi.aya salary-employee

}Bia va food and beverages
"EBiaya equipment depreciation
{Biaya water

iBiaya safary-employee

Biaya food and beverages
Biaya equipment depreciation
Biaya water

{Total
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108,530,868.50)
516,198,262.30)
15,647,065.75
883,861 71
642,260,058.26
8,692,469.28
40,965,963_28)
1,241,765 38|
70,143.94|
50,870,341 86|
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AKTIVITAS L KOMPONEN BIAYA TOTAL BIAYA l
Pengadaan makanan dokter Biaya salary-employee 283,889.70
Biaya food and beverages 1,337,918.45

Biaya equipment depreciation 40,555.15

Biaya water 2,290.85

Total { 1,664,654 15

Pengelotaan ruang pertemuan ]Biaya salary-employee ‘ 1,882,350.00
Biaya equipment deprecialion 3,703,389.83

"Biaya printed matter and stationary 540,008.00

} Biaya Electricity 848,890 85
| Hotal 6,474,638.68
Pembersihan kamar Biaya cleaning service 33,982,088.39
Biaya water } 19,001,259.94

{ Total ~ 5298334833,
’Pengecekan sarana dan alat Biaya salary-employee t 342,857 1 4!
5 Total 342 857 14}
;'Pembuatan daftar kerusakan Biaya salary-employee ', 685,71 429}
|1 Biaya printed malter and stafionary |' 35,365.003
i Totat _ % v 721,078 .25
Perbaikan [Biaya salary-employee 10,542,857 15
[‘Biaya maintenance f 572.674.907 00,

o Total ... BB3217.764.15
iPengecatan Biaya maintenance .{‘ 30.000,000. 00
; Total 's 30,000.000.00
(Pengawasan hasil kinenja |B|aya salary-empicyee f 45 676,071 .20
i :Blaya prated matter and stationary 1 1,221,052 63
L _[Total 46,897,123.83
Pembuatan laporan IBiaya safary-employee f 345,335,511
\Biaya equipment depreciation ! 12,643,336 67|

lBjaya printed malter and stationary 36,250,000.00

}Btaya electricity 26,655,983.00

Total 420,884,841.00

Sumber : data intern rumab sakit yang telah diolah

4.2.4. Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas memiliki tujuan untuk mengelompokkan aktivitas yang

bernilai tambah (Value-Added Activities’'VA) dan yang tidak bernilai tambah

(NonValue-Added

Activities/NVA).

Setelah
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dikelompokkan, maka dilakukan pengeliminasian terhadap aktivitas yang tidak
bernilai tambah dan pengefisiensian aktivitas yang bernilai tambah. Indikator-
indikator untuk membedakan aktivitas-aktivitas tersebut adalah seperti yang
ditampitkan pada tabel bertkut :

Tabel 4.28

INDIKATOR ANALISIS AKTIVITAS

NO. PERTANYAAN | JAWABAN | VAINVA !
1 |Bersediakah pelanggan membayar untuk pelaksanaan& Ya I] VA |
aktivitas ini? | Tidak | NVA |
2 |Jika aktivitas ini tidak dilaksanakan, apakah pelanggan Ya ] VA
__ijakan memperhatikan atau bahkan mencela? Tidak [ NVA
3 |Jika aktivitas tidak dilaksanakan, apakah cutput dan | Ya | NVA
| proses ini masih memenuhi kebutuhan pelanggan®? ] Tidak | VA _ l

Sumber - Ostrenga {1 992:_473}

Pengkategorian nilai tambah suatu aktivitas dalam hal in1 adalah dipandang
dari sudut pandang pelanggan. Apabila aktivitas tersebut memiiiki ntlar bagi
pelanggan, dibutuhkan oleh pelanggan, dan pelanggan bersedia untuk membayamya
maka aktivitas tersebut dikategorikan sebagai Real Value-Added activities (RVA).
Sedangkan, apabila aktivitas tersebut tidak memiliki nilai tambah, baik bagi
pelanggan atau bagi perusahaan maka aktivitas tersebut digolongkan scbagal
NonValue-Added activities (NVA). Tetapi tidak dapat diabaikan pula bahwa terdapat
suatu aktivitas yang lain, suatu aktivitas yang memiliki nilai bagi perusahaan tetapi
manfaat nilainya tidak dapat dirasakan secara langsung oleh pelanggan, aktivitas

yang semacam i disebut sebagat Business Value-Added activities (BVA).
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ANALISIS AKTIVITAS RUMAH SAKIT “X”

1 VALUE-ADDED/

AKTIVITAS L INDIKATOR )
{1 % 2 3 NONVALUE-ADDED

Pemeriksaan dan pelayanan pada pasien 1 Ya 1 Ya Tidak RVA }
Pencatatan dan registrasi pasien é Tidak f Tidak Tidak [ BVA
Penghitungan biaya rawat inap | Tidak ] Tidak Tidak t BVA J
Pembuatan brosur | Tigak | Tidak Ya NVA |
Pembinaan tenaga kerja l Tidak l Tidak Ya NVA l
Pengadaan miakanan pasien { Ya 1 Ya Tidak RVA
Pengadaan makanan perawal l Ya J Ya Tidak RVA
Pengadaan makanan dokier k Ya L Ya i Tdak RVA,
Pengelolaan ruang perlemuan } _Tidak 5 Tidak , -~ Ya NVA ,
gnbérsihar] karmnar . l Ya 1 Ya I| Tidak RVA Jl
Pengecekan sarana dan afat _ } Tidak ’ Tidak } Ya o NVA ;‘
iPembu_atan_g_e_lﬂar kerisakan i Ma,_ = il ‘i Tidak 4| RVA ;
F_erbai_ka__n | Ya_ |, Ya | Tidak : __ RVA o
Pengecatan | va ] _va | Tk | R 'a
Pengawasan hasil kinega f Tidak | Tidak | _Ya | NVA :
[Pembuatan laporan | Tidak f Tidaik  :  Tidak _BVA

Sumber : data vang diolah péhulis 5\

4.2.4.1. Pengeliminasian nonvalue-added activities dan alternatif solusinya

Pada tabel diatas, dijelaskan aktivitas apa saja vang tergolong RVA, NVA

maupun BVA. Berikut ini adalah uraian mengenat aktivitas yang tidak bemilas

tambah tersebut :

1. Pembuatan brosur

Aknvitas 1m diperuntukkan sebagal

sarana promost

perusahaan, tetapt

pelaksanaannya kurang efektif dan efisien. Ketidakefektif dan ketidakefisienan

aktivitas tersebut dikarenakan penyebaran brosur hanya pada pasien yang telah
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menjalani rawat inap saja, baik oleh pasien yang telah sembuh ataupun keluarga
yang pasien yang telah meninggal. Dalam hal ini scharusnya brosur lebih tepat
jika disebarkan pada calon konsumen yang belum mengetahui fasilitas pelayanan
rumah sakit tersebut. Atau akan lebih tepat lagi jika aktivitas pembuatan brosur
tersebut dieliminasi, karena tirasnya kurang luas. Apabila pihak manajemen
rumah sakit berkeinginan melakukan promosi, maka lebih baik jika menggunakan
sarana website internet saja, karena tiras yang dijangkau akan lebih luas. Selain
itu aktivitas promosi akan lebih tepat sasaran karena pasar rumah sakit “X” lebih

cenderung pada konsumen menengah keatas.

. Pembinaan tenaga kerja

Aktivitas pembinaan tenaga kerja imi adalah aktivitas vang perlu direduksi, karena
pada dasamya akuivitas ini bukan merupakan kebutuhan pelanggan. Untuk
menjaga kualitas pelayanan kepada pelanggan, pihak rumah sakit dapat
menetapkan standardisasi mutu pelayanan kepada pelanggan yang harus
dilaksanakan oleh para karyawannya. Atau akan lebih baik lagt jika dana yang
semula dialokasikan untuk training dan seminar dialihkan sebagian untuk reward
kepada karyawan yang memiliki prestasi kerja yang bagus. Dengan demikian para
karyawan akan lebih terpacu untuk meningkatkan kualitas pelayanannya dan
biaya training dan seminar dapat direduksi. Selain itu juga perlu dilakukan

pengeliminasian pengadaan snack pada peserta sewaktu diadakan fraining dan

seminar.
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3. Pengelolaan ruang pertemuan
Perlu dilakukan activity sharing tethadap aktivitas yang tidak memberikan nilai
tambah bagi pelanggan ini. Caranya adalah dengan menugaskan aktivitas ini pada
pekerja part time, bukan pada pekerja full time, sehingga dapat menekan
timbulnva biaya employec sebesar S0% dari biaya employee semula yang
dialokasikan untuk aktivitas ini.

4. Pengecekan sarana dan alat.
Aktivitas ini sangat berkaitan dengan pembuatan daftar kerusakan, sehingga dapat
dilakukan activity sharing pada keduanya. Alternatif lain adalah dengan
menggunakan sistem keluhan bagi para pengguna vang merasa Kurang puas.
Sistem keluhan ni dapat berupa kotak saran. Dencan demikian petugas vang
biasanva melakukan pengecekan terhadap sarana dan alat dapal menggunakan
untuk metakukan pekerjaan lain vang lebih produkuf.

5. Pengawasan hasil kerja

Perlu dilakukan pereduksian terhadap aktivitas 1m sehingga bava yang

dialokasikan terhadap aktivitas ini dapat berkurang.
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BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dengan dilaksanakannya Activiiy-Based Management maka dapat diketahui
informasi mengenai NonValue-Added uctivities, Business Value-Added activities, dan
Real Value-Added activities, tetapi setclah dilakukan analisis dan pembahasan maka
kesimpulan vang diperoleh adalah bahwa pihak manajemen rumah sakit belum
mencrapkan sistem ABM. Data yang dimliki olch rumah sakit masih bersifat
konvensional sehingga hasil dari penelitian imt masth belum optimal. Seclain 1tu
kelemahan sistem vang masih  konvensional ini  adalah memungkinkan
pengkonsumsian sumber dava yang tanpa memberikan nifal lebih bagi konsumen

maupun perusahaan.

3.2, Saran
Setelah melalui pengamatan lebih lanjut maka saran yvang dapat disumbangkan
dari penelitian ini adalah :
t. Agar pihak manajemen rumah sakit mempelajari Activity-Bused Munugement
sebagai bahan pertimbangan untuk diterapkan guna mereduksi biava-biaya vang

timbul akibat pelaksanaan aktivitas vang tidak bernilai tambah,

85
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Memperbaiki sistem informasi yang berhubungan dengan informas: biaya,
sehingga penerapan ABM dapat berjalan dengan lebih optimal.

Melakukan activity elimination terhadap aktivitas pembuatan brosur.

Melakukan activity reduction terhadap aktivitas pembinaan tenaga kerja dan
aktivitas pengawasan hasil kerja.

Melakukan activity shuring terhadap aktivitas pengelolaan ruang pertemuan dan

aktivitas pengecekan sarana dan alat.
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Lampiran ]

JUMLAH DAN LUAS KAMAR

| Kelas ___|Luas Kamar Jur_nla_h Kamar Total Luas Kamar | i

svwp 2085 1o
IW'P 205 3 . 82
VIPA _____________2_0.5f 4 |
VIP B . 208 o2 MO
j'A 0 408 | 5 ... =203
1= S 40529 _____________________11_75'
m ! 40 5! 5! 203
w0 s e
JE_B i Ui AT e 81
|lsolasi | Ay 405 : 1 \ 41"
l\_J_l_J_{_nlah - 325, 720N 2399

Sumber * data mtem rumah qakn \aanL v telah dmiah '

JAM KERJA PERAWAT

JKelas Jumiah TK - _ Jam 1_'_e_|]aga Kerja Iy Total

Iﬁ . LS;fmft PaguSh;ftSIangFSh:ftMalamismﬂ leurl Jam TK

SviP | 3 3240 2760, _ 1080 468 6948
JV_V!F’...__? .8 8840 5760 2880, 1248 _ 18.528
VIPA | 8 6480 4320 2160, 936 _ 13.896
vIPB |28 30240  20160;  10.080_ 4368 = 64848
dA_ 17 183600 122401  6.120] 2652 _ 39.372
1B ; 55 59.400/ 39600  19.800  8.580 _127.380l
T 22 23760 15840l 7.020 3432 50952
)33 35840 23760 11880 514§ 76 428
MB 17| 18.360]  12.240; 6.120 _ 2652,  39.372
Isolasi | 28 30240 __ 20.160) 10,080] __ 4.368] __ 64.848|
Total | 2171 2343600  156.240.  78.120.  33.852] 502572

Sumber : data intern rumah sakit vang telah diolah

Skripsi Analisis activity-based management .... Taufan Auditya Kurniawan



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 2

ORDER KONSUMSI REGULER
(TIDAK TERMASUK KONSUMSI SEMINAR)

’l Kelas %Konsumsi Konsumsi | Konsumsi % Konsumsi , Total
| Pasien |Penjaga Pasien Perawat Shift MalamDokter Jaga Malami |
SVIP i 642 o128 188 5 930
vwip . s720 o314 412l 13 2311,
viea 1 1158 o232 309 .10 1709
VIPB 18657 3731 1441, 47T 23878
1A t 7888 _1.573!- 8T8 _ 290 10,344
1B | 30324 6065, 2833 %2 39314
0 20301 4.060; TI25NN, 37 25531,
I . 19.278 3 856! 1700, 56| 24890
#e | 1380 2760 875 29 17464
Isolasi | 3.759 749, 1442 47 5997
[Total . 117.357] 23468 it 365152 366

Sumber : data intern rumah sakit yan g telah diolah

JAM PEMELIHARAAN

|| Kelas i Jam ' Total Luas I Total Luas ' Jam |
| . Pemeliharaan | Kamar Ruang |Kamar Tiap |Pemeliharaan |
| | Ruang Rawatfnap | Rawatinap | Kefas = Tiap Keias
! . (a) (b) © | {(a@Xc/b) |
|§ﬂF’__l o _ ____3605 2.399 24 3.15)
wiIP | - 360; 2399, 62 9.31
VIP A | __360 2.399) 4 615
vipg | 360, 2399 410, 6152
g!A 360, 2399 203 30.46
§B 360 2398 = 1475 176.32
LR 360 2399 203 3046
I;m | 360 2.399 162 24.31
e 360, 2399 81 12.16
so 360, - 2399 4 6.15,
Total | 360! 2399 2399 .. 360,

Sumber : data intern rumah sakit vang telah diolah
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Lamptran 3
JAM PEMAKAIAN ALAT
Kelas Jam Total Hari Rawat Jam
Pemakaian Alat Hari Rawat  {Ruang Rawat Inap|Pemakaian Alat
| IRuaug Rawal in‘dpiRumlg Rawat ImmI Tiap Kelas Tiap Kelas
{a} {b) © |  {aXcih)
SviP 537,568 39,119 214 2941
VVIP 537,568 39,119 524 7201
VIP A 537,568 39,118 386 5304
ViP B 537,568 39,118 6,219 85461
LA 537,568 39,119 2,622 36031
I8 537,568 39,119 10,108 138903
I 537,568 39,119 6,767 82991
i 537,568 39,119 6,426 88305
i B 537,568 39,119 4,600 63213
Iso 537,568 39,119 1,253 17219
Total 537,568 39,119 39,119 537,568
Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah’ |
PENGGUNAAN ATK
Kelas Penggunaan Total Hari Rawat Penggunaan
ATK Hari Rawat  |Ruang Rawat inap ATK
Ruang Rawat inap{Ruang Rawas iinap Tiap Keias Tiap Keias |
(@) (b) . ..® (a X c/b)
SVIP 1377 39.119 214 8
VVIP 1377 39.119 524 19
VIPA | - 1377 ~38.119 386, 14
VIP B 1377 39.119 6.219 219
[A 1377 39.119 2.622 92
IB LETA4 . ssg 10.108; _ 356
i 1377 39.119 6.767 238
i 1377 39.119 6.426 226
e 1877 39.119 4.600 162
Iso 1377 39.119 1.253] 43
Total 1377 39.119 39.119 1377]

Sumber : data intern rumah sakit vang tclah diolah
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Lampiran 4
KILOWATT HOUR
| Kilowatt Hour Total | Hari Rawat Kilowatt Hour f
Ruang Rawat Inap Hari Rawat ' Ruang Rawai nap ‘| Tiap Keias i.
|' |Ruang Rawatinap!  Tiap Kelas | |
(a) (b) j © | (aXem) |
935,660 39,119] 214, 5,119
935,660 39,119 524 12,533
935,660 39,119 386 9,233
: 935,660 39,119 6.219 148,748!
! 935,660 39,119 2.622 62,714]
935,660 39,119 10‘1085 241,766
935,660 39,119 6.767, 161,855
935,660 39,119 6.426 153,699
935,660 39,119 46 110,024
935,660 39,119 1.253 29,968
| 935,660 39,119 39.119] 935,660
Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
METER KUBIK
Kelas Meter Kubik Total Hari Rawat Meter Kubik
Ruang Rawatlnap, HariRawat |Ruang Rawatlnap Tiap Kelas
Ruang Rawat Inap Tiap Kelas
(a) (b} © {a X cib)
SVIP 20,449 39.119 214 112
VVIP 20,449 39.119 524 273
VIP A 20,449 39.119 386 201
VIP B 20,449 39.119 6219 3,250
[A 20,449 39.119 2.622 1,371
B 20,449 39.119 10.108 5,284
Il 20,449 39.119 6.767 3,537
)] 20,445 35.119 5.426 3,358
il B 20,449 39.119 4.600 2,405
iso 20,449 39.119 1.253 655
Total 20,449 39.119 38.119 20,449

Sumber : data intern rumah sakit yang telah diolah
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